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ABSTRAK 

 

 

PENGEMBANGAN LKPD IPAS BERORIENTASI ASSESSMENT AS 

LEARNING (AaL)  UNTUK MENINGKATKAN KEMAMPUAN 

 BERPIKIR KRITIS PESERTA DIDIK  

KELAS IV SEKOLAH DASAR  

 

 

 

Oleh 

DHEA OVITA 

 

 

 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengembangkan LKPD IPAS berorientasi 

Assessment as Learning (AaL) untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis 

peserta didik kelas IV SD. Jenis penelitian ini merupakan penelitian pengembangan 

Research and Development (R&D) dengan model pengembangan ADDIE. 

Populasi dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas IV SD Gugus Ki Hajar 

Dewantara Desa Tanjung Harapan, Lampung Tengah. Sampel penelitian ini adalah 

peserta didik kelas IV SDN 1 Tanjung Harapan. Data penelitian berupa hasil 

validasi LKPD oleh ahli, hasil praktikalitas LKPD dari angket respon pendidik dan 

peserta didik, serta hasil efektifitas LKPD. Hasil penelitian menunjukan bahwa 

LKPD IPAS berorientasi AaL valid yang dibuktikan dari hasil validasi ahli materi 

0,6240,validasi ahli media 0,7639, validasi ahli bahasa 0,6250; LKPD IPAS 

berorientasi AaL praktis untuk digunakan, yang dibuktikan dari hasil persentase 

praktikalitas pendidik yaitu 96 dan praktikalitas peserta didik yaitu 91,9; LKPD 

IPAS berorientasi AaL efektif untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis 

siswa yang dibuktikan dari hasil n-gain yaitu 0,6351. Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa LKPD IPAS berorientasi AaL valid, praktis, dan efektif untuk 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik kelas IV SD. 

 

 

Kata kunci: LKPD, assessment as learning (AaL), berpikir kritis 

 

 

 

  



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

ABSTRACT 

 

 

DEVELOP A SCIENCE AND SOCIAL SCIENCE STUDENT 

WORKSHEET (LKPD IPAS) ORIENTED TOWARD ASSESSMENT AS 

LEARNING (AAL) TO ENHANCE THE CRITICAL THINKING SKILLS 

OF FOURTH-GRADE ELEMENTARY SCHOOL STUDENTS 

 

 

By 

 

 

DHEA OVITA 

 

 

 

The objective of this study is to develop a science and social science student 

worksheet (LKPD IPAS) oriented toward Assessment as Learning (AaL) to 

enhance the critical thinking skills of fourth-grade elementary school students. This 

study employs a Research and Development (R&D) approach using the ADDIE 

development model. The population of this study consists of fourth-grade students 

from the Ki Hajar Dewantara Cluster in Tanjung Harapan Village, Central 

Lampung. The research sample includes fourth-grade students from SDN 1 

Tanjung Harapan. Data collection was carried out using valid and reliable test 

instruments. The results indicate that; The AaL-oriented science and social science 

student worksheet (LKPD IPAS) is valid, as demonstrated by the validation results 

from content experts (0.6240), media experts (0.7639), and language experts 

(0.6250); The science and social science student worksheet (LKPD IPAS) is 

practical for use, as indicated by the practicality percentages from teachers (96%) 

and students (91.9%); and the science and social science student worksheet (LKPD 

IPAS) is effective in improving students’ critical thinking skills, as evidenced by 

an N-Gain score of 0.6351. Therefore, it can be concluded that the AaL-oriented 

science and social science student worksheet (LKPD IPAS)  is valid, practical, and 

effective in enhancing the critical thinking abilities of fourth-grade elementary 

school students. 

 

Keywords: student worksheet, assessment as learning (AaL), critical thinking 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

 

1.1. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan komponen yang paling penting untuk meningkatkan 

kualitas Sumber Daya Manusia (SDM) dalam memajukan suatu bangsa. 

Kondisi ini tentunya menuntut capaian pendidikan untuk membekali peserta 

didik dengan keterampilan revolusi 4.0. Keterampilan yang harus dikuasai 

oleh peserta didik pada revolusi 4.0 adalah pengetahuan, keterampilan 

metakognitif keterampilan berpikir kritis dan kreatif serta kemampuan 

berkomunikasi dan berkolaborasi secara efektif (Fatmawati, et al.,2019; 

Greenstein, 2012; Indraswati, et al, 2020).  Menurut Angga et al (2022) 

Kurikulum Merdeka merupakan gagasan transformasi dalam dunia 

pendidikan Indonesia yang bertujuan membentuk generasi unggul. Melalui 

pembelajaran intrakurikuler dengan variasi konten yang lebih optimal, 

peserta didik diberi ruang untuk memperdalam pemahaman konsep serta 

meningkatkan kompetensi mereka. Perubahan Kurikulum menyesuaikan 

dengan tuntutan pendidikan pada abad 21. 

 

 

Menurut Bialik (2015) keterampilan yang perlu dikuasai oleh peserta didik 

di abad ke-21 meliputi kreativitas, kemampuan berpikir kritis, keterampilan 

berkomunikasi, serta kemampuan untuk bekerja sama. Salah satu 

kemampuan yang harus dimiliki peserta didik adalah (critical thinking). 

Berpikir kritis merupakan proses aktif dan terampil dalam menganalisis, 

merumuskan, serta menilai informasi. Mengembangkan kemampuan ini 

sangat penting bagi peserta didik untuk meraih keberhasilan dalam proses 

pembelajaran. (Hasanah, et al., 2021.,Qondias, et al.,2022). 
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Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh International Educational 

Achievement (IEA), Trends in International Mathematics and Science Study 

(TIMSS), serta Programme for International Student Assessment (PISA), 

diketahui bahwa kemampuan literasi membaca, sains, dan matematika siswa 

di Indonesia cenderung berada pada peringkat rendah dibandingkan dengan 

negara-negara lain. Posisi Indonesia di tahun 2022 menunjukkan bahwa 

matematika memiliki skor 366, literasi 359 dan sains 383 (OECD, 2022). 

Salah satu aspek penting dalam Kurikulum Merdeka untuk memperbaiki 

sistem pendidikan dasar di Indonesia adalah penyatuan mata pelajaran Ilmu 

Pengetahuan Alam (IPA) dan Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) menjadi satu 

mata pelajaran terpadu, yaitu Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS). 

 

Peneliti melakukan wawancara serta membagikan angket yang dilaksanakan 

pada tanggal 16 Juli 2024 membahas mengenai proses pembelajaran yang 

dilakukan pendidik dengan sasaran seluruh pendidik kelas IV SD Gugus Ki 

Hajar Dewantara Desa Tanjung Harapan Kecamatan Seputih Banyak. 

Terdapat 4 pendidik dari 3 sekolah yaitu SDN 1 Tanjung Harapan, SDN 2 

Tanjung Harapan dan SDN 3 Tanjung Harapan. Dari hasil wawancara pada 

lampiran 1 menunjukan bahwa masih terdapat kelemahan pada proses 

pembelajaran yang dilaksanakan di kelas. Pendidik belum menggunakan 

bahan ajar berupa LKPD dalam proses pembelajaran, hal tersebut 

dikarenakan pendidik masih banyak yang belum paham mengenai 

kurikulum merdeka karena baru tahun pertama dalam melaksanakan 

kurikulum merdeka. Pendidik belum melibatkan peserta didik secara aktif 

dalam setiap tahap asesmen, termasuk dalam merumuskan tujuan 

pembelajaran, menetapkan kriteria keberhasilan, memilih tugas 

pembelajaran, memantau hasil, serta memberikan umpan balik untuk 

perbaikan. Selain itu, proses pembelajaran mengalami kendala akibat 

keterbatasan buku pelajaran di kelas. Materi yang disampaikan cenderung 

berfokus pada penyelesaian isi buku pegangan, sehingga kurang mendorong 

pengembangan kemampuan berpikir kritis peserta didik. 
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Data hasil observasi pada analisis kebutuhan terpadat pada lampiran 2 

terhadap 4 pendidik di SD Gugus Ki Hajar Dewantara yang terdiri dari SDN 

1 Tanjung Harapan, SDN 2 Tanjung Harapan, SDN 3 Tanjung Harapan 

diperoleh data sebagaii berikut. 

 

Tabel 1. Hasill Persentase Observasi Kebutuhan Pendidik Kelas IV SD 

Gugus Ki Hajar Dewantara Desa Tanjung Harapan Tahun 

Pelajaran 2024/2025 

 
No. Indikator Alternatif 

Jawaban 

Persentase 

(%) 

Ya  Tidak Ya  Tidak 

1. a. Penerapan Kurikulum Merdeka dalam 

Pelaksanaan Pembelajaran. 

4 0 100 0 

b. Pembelajaran IPAS berbasis 

Kurikulum Merdeka yang telah 

dilaksanakan sudah mencapai Capaian 

Pembelajaran (CP). 

3 1 75 25 

c. Pengetahuan mengenai kompetensii 

yang harus dimilikii peserta didik abad 

21. 

2 2 50 50 

d. Pengembangan kemampuan berpikir 

kritis pada saat proses pembelajaran. 

2 2 50 50 

e. Penggunaan Assesment as Learning.  0 4 0 100 

2.  f. Penggunaan LKPD saat proses 

pembelajaran. 

0 4 0 100 

g. Penyusunan LKPD sendiri sesuai 

materi pembelajaran. 

0 4 0 100 

h. Tampilan LKPD yang digunakan 

menarik. 

0 4 0 100 

i. LKPD yang digunakan efektif 

membantu peserta didik memahamii 

materii pembelajaran. 

0 4 0 100 

j. LKPD yang digunakan mengarahkan 

kepada pengembangan berpikir kritis 

peserta didik. 

0 4 0 100 

3. k. Setuju atau tidak mengenai 

pengembangan LKPD berorientasi 

Assesment as Learning. 

4 0 100 0 

 

Hasil observasi tersebut menunjukan bahwa belum sepenuhnya pendidik di 

SD Negeri Gugus Ki Hajar Dewantara Desa Tanjung Harapan mengetahui 

kompetensi yang harus dimiliki peserta didik di abad 21. Dengan demikian, 

dalam proses pembelajaran, pendidik belum melakukan upaya yang optimal 

untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis peserta didik. Pendidik 
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juga belum melakukan Assesment as Learning pada proses pembelajaran.  

Pendidik belum menggunakan LKPD pada proses pembelajaran. Dan setelah 

dilakukan penelitian pendahuluan tersebut, semua pendidik kelas IV SD 

Negeri Gugus Kii Hajar Dewantara setuju dengan adanya pengembangan 

bahan ajar yang sesuai dengan proses pembelajaran sehingga dapat 

membantu peserta didik berpartisipasi secara aktif pada proses 

pembelajaran. Hasil wawancara dan observasi tersebut menunjukan bahwa 

selama pembelajaran pendidik belum menggunakan bahan ajar berupa 

LKPD, peserta didik belum terlalu dilibatkan dalam proses penilaian, baik 

penilaian diri, penilaian antar teman serta penetapan tujuan pembelajaran.  

 

Peneliti juga memberikan tes kemampuan awal untuk mengetahuii 

kemampuan berpikirr kritis kepada 75 pesertaa didik kelas IV SD se-Gugus 

Kii Hajar Dewantara. Tes kemampuan awal ini didasarkan pada indikator-

indikator berpikir kritis menurut Ennis (2011), yang meliputi memberikan 

penjelasann sederhana, membangun keterampilan dasarr, menarikk 

kesimpulan, memberikan penjelasann lanjutan, dan mengatur strategii dan 

taktik. Hasil analisis tes berpikir kritis yang telah dilakukan peneliti terdapat 

pada tabel 2. 

 

Tabel 2. Hasil Analisis Tes Kemampuan Berpikir Kritis 

Indikator Berpikir Kritis Rata-rata 

Memberikan Penjelasan Sederhana 44 

Membangun Keterampilan Dasar 42 

Menyimpulkan 43 

Memberikan Penjelasan Lanjut 43 

Mengatur Strategi dan Taktik 42 

 

Analisis kebutuhan yang telah dilaksanakan peneliti menunjukan bahwa 

kemampuan awal berpikirr kritis peserta didik kelas IV termasuk pada 

kategori rendah, sehingga dibutuhkan solusi untuk mengatasi permasalahan 

ini. Kemampuan berpikirr kritis merupakan kemampuan yang seharusnya 

dikuasai oleh peserta didik abad 21, sehingga guru harus dapat melakukan 
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perubahan pada proses pembelajaran untuk memperbaiki kemampuan 

critical thinking peserta didik. 

 

Pada saat kegiatan belajar, kemampuan peserta didik dapat ditingkatkan 

dengan melaksanakan pembelajaran yang kreatif dan inovatif misalnya 

dengan penggunaan bahan ajar yang mampu menstimulus peserta didikk  

serta menggunakan sebuah penilaian dalam proses pembelajaran. Marshel, 

et al (2020) berpendapat bahwa salah satu alat bantu yang dapat digunakan 

saat belajar adalah penggunaan LKPD. LKPD merupakan salah satu 

perangkat pembelajaran yang berisi rangkaian pertanyaan dan informasi 

yang dirancang untuk membantu peserta didik memahami konsep-konsep 

yang kompleks melalui pendekatan sistematis. Alat ini mempermudah 

pendidik dalam menyampaikan materi, sekaligus  memotivasi peserta didik 

untuk dapat belajar secara mandirii serta memahamii sekaligus 

menyelesaikan tugas tertulis (Choo, et al.,2011., Marshel, et al.,2020). 

Penggunaan LKPD pada kegiatan belajar diharapkan dapat membimbing 

peserta didik sehingga mampu berpikirr kritis dan digunakan sebagai media 

penilaian. 

 

Penilaian pada kegiatan belajar tidak hanya dilakukan untuk mengukur 

kemampuan peserta didik; namun penilain dilakukan untuk dapat 

mengetahui cara untuk dapat meningkatkan kemampuan peserta didik, salah 

satunya yaitu berpikir kritis. Kurikulum Merdeka menerapkan tiga 

pendekatan dalam proses penilaian, yaitu penilaian sebagai pembelajaran 

(assessment as learning), penilaian untuk pembelajaran (assessment for 

learning) dan penilaian akhir pembelajaran (assessment of learning). 

Dengan demikian untuk memperbaiki proses pembelajaran oleh peserta 

didik dapat menggunakan assessment as learning (AaL). Earl (2006) 

assessment as learning adalah bagian dari penilaian untuk pembelajaran 

yang menekankan pada penggunaan penilaian sebagai cara untuk 

membangun dan mendukung metakognisi peserta didik, ini berarti bahwa 

peserta didik diberi kesempatan dan diajarkan untuk memantau dan 
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menggunakan apa yang mereka lihat untuk meningkatkan hasil belajar 

mereka. 

 

Assessment as learning (penilaian sebagai pembelajaran) mengharuskan 

pendidik untuk bertransformasi dari penyampai materi menjadi fasilitator 

yang membimbing peserta didik dalam menjalani proses berpikir. Dengan 

demikian, peserta didik belajar mengelola, memantau, dan menyesuaikan 

proses belajarnya sendiri. Kemandirian dalam belajar (self-regulated 

learning) menjadi komponen penting dalam pendekatan ini, sekaligus 

mencerminkan karakteristik utama dari pembelajaran dan penilaian yang 

berpusat pada peserta didik, yang biasanya diwujudkan melalui tugas 

menulis, penilaian diri, dan penilaian antar teman (Muchlis et al,.2022. 

Prihantoro 2022. Rini et al. 2022). Dengan demikian peneliti akan 

mengembangkan LKPD IPAS berorientasi assessment as learning untuk 

meningkatkan kemampuan berpikirr kritis peserta didiki kelas IV SD. 

 

Penelitian yang dilakukan peneliti relevan dengan penelitian  Muchlis et al. 

(2022) yang menunjukkann bahwa persentase respons peserta didik 

mencapai 81%, yang menunjukkan bahwa buku panduan sangat membantu 

dalam pelaksanaan pembelajaran berbasis Assessment as Learning. Selain 

itu, LKPD yang berorientasi pada asesmen juga menunjukkan bahwa peserta 

didik menjalankan pembelajaran berbasis Assessment as Learning dengan 

memanfaatkan konten dari buku panduan. Selain itu hasil penelitian 

Sudiyanto, et al. (2015) menunjukkan bahwa Assessment as Learning(AaL) 

efektif dalam meningkatkan kompetensii peserta didik dengan nilaii p (Sig)< 

a (0,05). Maka dari itu, LKPD berorientasi Assessment as Learning 

diharapkan menjadi solusi sebagai bahan ajar berbasis penilaian sebagai 

pembelajaran yang memiliki kelebihan yaitu mampu meningkatkan aktivitas 

peserta didik dalam proses pembelajaran, mengembangkan kemampuan 

peserta didik dalam berpendapat, memiliki kepercayaan untuk membangun 

sendiri pengetahuannya dan diarahkan untuk belajar mandiri, dan tentunya 

dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik dalam proses 

belajar. 
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Berdasarkan latar belakang di atas maka dapat disimpulkan bahwa perlu 

adanya pengembangan LKPD IPAS berorientasi Assessment as Learning 

yang melibatkan peserta didik secara aktif dalam kegiatan belajar dan proses 

assessment. Peneliti berupaya mengatasi masalah yang ada dengan 

melakukan pengembangan LKPD IPAS berorientasi Assessment as 

Learning (AaL) untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta 

didik kelas IV Sekolah Dasar. 

 

1.2. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan oleh peneliti, 

maka identifikasi masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Pendidik belum menggunakan bahan ajar berupa LKPD. 

2. Pendidik belum melibatkan peserta didik secara aktif dalam setiap tahap 

asesmen, termasuk dalam merumuskan tujuan pembelajaran, 

menetapkan kriteria keberhasilan, memilih tugas pembelajaran, 

memantau hasil, serta memberikan umpan balik untuk perbaikan. 

3. Materi yang disampaikan cenderung berfokus pada penyelesaian isi 

buku pegangan, sehingga kurang mendorong pengembangan 

kemampuan berpikir kritis peserta didik. 

4. Belum adanya LKPD IPAS berorientasi Assesment As Learning(AaL) di 

SD Negeri Gugus Kii Hajar Dewantara Desa Tanjung Harapan. 

 

1.3. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah tersebut, peneliti 

membatasi penelitian ini yaitu mengkaji tentang pengembangan LKPD 

IPAS berorentasi Assessment as Learning (AaL) untuk meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis peserta didik kelas IV sekolah dasar. 

 

1.4. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah dipaparkan 

oleh peneliti, maka rumusan masalah pada penelitian ini adalah sebagai 

berikut. 



8 
 

 
 

1. Bagaimana kevalidan dan kepraktisan pengembangan LKPD IPAS 

berorentasi Assessment as Learning (AaL) untuk meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis peserta didik kelas IV Sekolah Dasar?  

2. Bagaimana keefektifan penggunaan LKPD IPAS berorentasi Assessment 

as Learning (AaL) untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis 

peserta didik kelas IV Sekolah Dasar? 

3. Bagaimana proses pengembangan LKPD IPAS berorentasi Assessment 

as Learning (AaL) untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis 

peserta didik kelas IV Sekolah Dasar? 

 

1.5. Tujuan Penelitian 

1. Mengukur kevalidan dan kepraktisan pengembangan LKPD IPAS 

berorentasi Assessment as Learning (AaL) untuk meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis peserta didik kelas IV Sekolah Dasar.  

2. Mengukur keefektifan penggunaan LKPD IPAS berorentasi Assessment 

as Learning (AaL) untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis 

peserta didik kelas IV Sekolah Dasar.  

3. Mendeskripsikan proses pengembangan LKPD IPAS berorentasi 

Assessment as Learning untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis 

peserta didik kelas IV Sekolah Dasar. 

 

1.6. Manfaat Penelitian 

1. Teoritis  

Bagi khasanah keilmuan, penelitian ini sebagai bukti empitis tentang 

pengembangan LKPD IPAS berorientasi assessment as learning (AaL) 

untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik kelas IV 

sekolah dasar. 

 

2. Praktis 

1) Peserta Didik Hasil pengembangan LKPD IPAS berorentasi 

Assessment as Learning, diharapkan mampu meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis peserta didik. 
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2) Pendidik  

Diharapkan hasil penelitian ini akan memberikan informasi dan 

pemahaman baru tentang penggunaan Assessment as Learning (AaL) 

dan mendorong pendidik untuk membuat LKPD sebagai bahan ajar, 

sehingga peserta didik akan termotivasi untuk belajar. 

3) Kepala Sekolah  

Hasil penelitian yang telah dilaksanakan diharapkan dapat 

memberikan dampak yang positif bagi pendidik untuk dapat 

meningkatkan kualitas pembelajaran di Sekolah Dasar Gugus Ki 

Hajar Dewantara Desa Tanjung Harapan. 

4) Peneliti lain 

Penelitian pengembangan bahan ajar LKPD akan digunakan sebagai 

salah satu bahan masukan, rujukan, dan pembanding untuk peneliti 

lain dalam melakukan penelitian.  

 

1.7. Ruang Lingkup Penelitian 

Berikut adalah ruang lingkup penelitian ini. 

1. Jenis penelitian ini merupakan reseach and development (R&D). 

2. Lokasi penelitian dilaksanakan di Sekolah Dasar Gugus Ki Hajar 

Dewantara Desa Tanjung Harapan, Kecamatan Seputih Banyak, 

Kabupaten Lampung Tengah. 

3. Objek pada penelitian ini merupakan pengembangan LKPD IPAS 

berorentasi Assessment as Learning (AaL) untuk meningkatkan 

kemampuan berpikir kritisi peserta didik kelas IV Sekolah Dasar. 

4. Subjek penelitian ini merupakan peserta didik kelas IV sekolah dasar 

Gugus Ki Hajar Dewantara Desa Tanjung Harapan yang terdiri dari 75 

peserta didik. 

5. Waktu penelitian dilaksanakan di semester genap tahun pelajaran 

2024/2025. 
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1.8. Deskripsi Produk 

Produk yang dikembangkan dalam penelitian ini merupakan LKPD 

berorientasi assesment as learning (AaL) untuk meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis peserta didik. Materi yang dikembangkan adalah perubahan 

wujud zat. Indikator LKPD assesment as learning (AaL) merupakan alat 

ukur penilaian yang akan digunakan untuk refleksi pada proses 

pembelajaran, melibatkan peserta didik secara aktif dalam kegiatan 

assesmen, mereka diberi pengalaman untuk menjadi penunjang keterampilan 

metakognitif, dimana peserta didik terlibat aktif dalam proses penilaian yang 

memantau pembelajaran, memanfaatkan umpan balik diri sendiri, umpan 

balik guru, dan umpan balik teman untuk menentukan langkah selanjutnya 

dan menetapkan tujuan pembelajaran. Berikut adalah indikator LKPD 

assessment as learning yang akan menjadi alat ukur penilaian untuk 

mencapai tujuan pembelajaran. 

 

Tabel 3. Indikator LKPD Assesment as Learning (AaL) 

No. Aspek  Ruang Lingkup Indikator Assesment LKPD 

1. Afektif  Mengidentifikasi hasil LKPD 

assessment as learning dalam 

mendiagnosos sikap peserta 

didik pada proses 

pembelajarani. 

Peserta didik dapat bersikap 

beriman kepada Tuhan YME, 

berkebhinekaan globall, berpikir 

kritis, bergotong royong,kreatif, 

mandirii. 

2 Kognitif Mengidentifikasi hasil LKPD 

assessment as learning terhadap 

daya serap materi peserta didik 

mengenai perubahan wujud zat,  

Peserta didik dapat memberikan 

penjelasan sederhana, 

membangun keterampilan dasar, 

menyimpulkan, memberikan 

penjelasan lanjut serta mengatur 

strategii dan taktik mengenai 

materii perubahan wujud zat. 

4. Psikomotor Mengidentifikasi hasil LKPD 

assessment as learning dalam 

mendiagnosis keterampilan 

peserta didik pada kegiatan 

praktik saat proses 

pembelajaran. 

Peserta didik dapat melakukan 

praktik untuk menjelaskan 

proses perubahan wujud zat. 

 

Dari pemaparan yang telah diuraikan di atas, maka peneliti akan memberikan 

suatu usulan yaitu penelitian akan berfokus pada aspek kognitif, afektif dan 

psikomotor pada mata pelajaran IPAS materi perubahan wujud zat. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

 

2.1. Teori Belajar 

Secara umum dalam proses pembelajaran terdapat empat macam teori 

belajar yang sudah dikenal, yakni: teori belajar behaviorisme, teori belajar 

kognitif, teori belajar konstruktivistik dan teori belajar humanisme (Herliani 

et al., 2021). 

a. Teori Belajar Behaviorisme 

Secara etimologi, Behaviorisme berasal dari kata behavior yang artinya 

tingkah laku dan isme yang berarti paham atau aliran. Sedangkan secara 

terminology behaviorisme adalah salah satu aliran dalam psikologi yang 

memandang individu dari sisi fenomena jasmaniah atau prilaku nyata 

yang di tampilkanya. Teori belajar behaviorisme merupakan teori belajar 

yang lebih mengutamakan pada perubahan tingkah laku siswa sebagai 

akibat adanya stimulus dan respon (Nahar, 2016). Pada teori 

behaviorisme pembelajaran dan evaluasi menekankan pada hasil belajar 

(Wahab & Rosnawati, 2021). Dalam aliran ini tingkah laku dalam 

belajar akan berubah jika ada stimulus dan respons. Stimulus dapat 

berupa perlakuan yang diberikan pada peserta didik, sedangkan respons 

berupa perubahan tingkah laku yang terjadi pada peserta didik 

b. Teori Belajar Kognitivisme 

Definisi “Cognitive” berasal dari kata “Cognition” yang mempunyai 

persamaan dengan “knowing” yang berarti mengetahui. Dalam arti yang 

luas kognition/kognisi ialah perolahan penataan, penggunaa pengetahuan 

Teori belajar kognitivisme lebih mementingkan proses belajar dari pada 

hasil belajar itu sendiri.Teori kognitif dikemuakakan oleh  Ausubel, 

Bruner, dan Gagne. Teori kognitif ini mengakui konsep bahwa proses 
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pembelajaran adalah hasil dari interaksi terus menerus antara individu 

dan lingkungan, melalui proses asimilasi dan akomodasi (Siti Rahmah, 

2022). Oleh karena itu pada teori ini lebih mementingkan proses belajar 

dibandingkan hasil belajar, karena belajar melibatkan proses berpikir 

yang kompleks.  

c. Teori Belajar Kontruktivisme 

Kontruksi berarti bersifat membangun, dalam konteks filsafat 

pendidikan dapat diartikan Konstruktivisme adalah suatu upaya 

membangun tata susunan hidup yang berbudaya modern. Pengetahuan 

bukanlah seperangkat fakta-fakta, konsep, atau kaidah yang siap untuk 

diambil dan diingat. Prasetyo, et al (2022), Teori kontruktivisme 

merupakan teori yang dikemuakakan oleh Piaget, Vigotsky dan Bruner. 

Salah satu prinsip penting teori belajar konstruktivisme adalah guru tidak 

boleh hanya sekedar menyampaikan pengetahuan kepada peserta didik 

namun peserta didik juga harus terlibat dalam membangun pengetahuan 

mereka sendiri (Trianto, 2010). 

d. Teori Belajar Humanisme 

Teori Humanistik dipelopori oleh Abraham Maslow yang menyatakan 

bahwa hal yang terpenting dalam melihat manusia adalah potensi yang 

dimilikinya. Dengan demikian melalui pembelajaran humanistik siswa 

diharapkan aktif dalam belajar dan mengembangkan potensi dirinya. 

Bagi penganut teori humanistik ini, proses belajar harus berhulu dan 

bermuara pada manusia itu sendiri. (Nurhayani & Salistina, 2022). 

Pembelajaran humanistik memberi kebebasan kepada siswa untuk  

mengungkapkan pendapat. Guru sebagai tenaga guru tidak berhak 

mencela atau mengkritik siswa, karena siswa diperlakukan sebagai 

subjek dan bukan sebagai objek pembelajaran. Dengan demikian melalui 

pembelajaran humanistik siswa diharapkan aktif dalam belajar dalam 

mengembangkan potensi dirinya. (Prasetyo, & Suciptaningsih, 2022) 
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Berdasarkan pengkajian teori belajar oleh para ahli, dapat disimpulkan 

bahwa masalah dalam proses pembelajaran tidak dapat dipahami secara 

terpisah. Pada penelitian ini, peneliti menggunakan teori kognitivisme 

dan kontruktivisme, dimana dalam proses pembelajaran peserta didik 

memperoleh pengetahuan karena keaktifan peserta didik  dan pendidik 

tidak hanya sekedar menyampaikan pengetahuan kepada peserta didik 

namun peserta didik juga harus terlibat dalam membangun pengetahuan 

mereka sendiri 

 

 

2.2. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

2.2.1 Pengertian Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

Proses pembelajaran, lembar kerja peserta didik (LKPD) adalah alat 

belajar yang mungkin digunakan untuk membantu peserta didik 

memahami pelajaran. Trianto (2012) memaparkan bahwa lembar 

kegiatan peserta didik berfungsi sebagai pedoman untuk penyelidikan 

dan pemecahan masalah. melalui demonstrasi atau eksperimen. 

Selanjutnya Prastowo (2015) mengemukakan pandangannya tentang 

LKPD merupakan media cetak yang berisi teori, ringkasan, dan 

pedoman pelaksanaan untuk penggunaan LKPD. Pramudiyanti, et al 

(2023) lembar kerja menyediakan sarana bagi peserta didik untuk 

berlatih serta mengasah kemampuan berpikir kritis, mudah 

digunakan, bermanfaat, dan menarik secara visual.  

 

 

Peneliti mengambil kesimpulan dari pendapat para ahli bahwa LKPD 

adalah lembar kegiatan yang memuat teori, ringkasan, serta petunjuk 

pelaksanaan tugas peserta didik yang mendukung proses belajar. 

 

 

2.2.2 Manfaat Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

Dalam proses pembelajaran, LKPD seharusnya bermanfaat bagi 

pendidik dan peserta didik. Prastowo (2015) membagi manfaat LKPD 

menjadi 2 yaitu untuk pendidik dan untuk peserta didik. Adapun 
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manfaat LKPD untuk pendidik adalah dapat menghemat waktu 

pendidik saat mengajar, mengubah perannya menjadi fasilitator, 

menciptakan proses belajar yang interaktif, pedoman pendidik dalam 

mengarahkan aktivitasnya saat proses pembelajaran, dan sebagai alat 

evaluasii hasil belajar. Kemudian Fungsi LKPD untuk peserta didik 

adalah bahwa mereka dapat belajar kapan dan dimana saja tanpa 

bantuan pendidik, sehingga mereka akan dapat belajar mandiri, dan itu 

dapat berfungsi sebagai petunjuk untuk mereka dalam mengarahkan 

tindakannya pada proses belajar.  

 

 

Rienaldi (2021) menyampaikan manfaat LKPD antara lain untuk dapat 

membantu peserta didik dalam menemukan dan mengembangkan 

konsep, meningkatkan keterlibatan peserta didik, mengajarkan peserta 

didik dalam menemukan konsep secara mandiri, dan dapat memotivasi 

peserta didik. Sejalan dengan itu, manfaat LKPD yang disampaikan 

Aldiyah (2021) yaitu dapat mendorong partisipasi peserta didik pada 

proses belajar, membantu mereka dalam mengembangkan konsep, 

melatih keterampilan proses, menjadi petunjuk untuk pendidik dan 

peserta didik pada proses belajar, serta memudahkan peserta didik 

untuk menerima materi serta informasi secara terstruktur terkait 

konsep yang telah dipelajari. 

 

 

Berdasarkan pendapat ahli yang telah dipaparkan, maka peneliti 

menyimpulkan bahwa LKPD dapat digunakan untuk membantu 

pendidik dan peserta didik pada proses belajar, menjadikan pendidik 

sebagai fasilitator, menciptakan suasana belajar yang interaktif  serta 

memudahkan peserta didik belajar dengan mandiri. LKPD juga 

berfungsi sebagai alternatif dalam penyediaan materi yang dapat 

memotivasi peserta didik dan menekankan keterlibatan mereka. 
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2.2.3 Syarat-syarat Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

Penyusunan LKPD akan menjadi baik apabila dapat memenuhi 

persyaratan yang telah ditentukan. Prastowo (2015) mengemukakan 

bahwa desain LKPD tidak hanya bergantung pada satu jenis. Pendidik 

dapat melakukan pengembangn LKPD yang sesuai dengan 

mempertimbangkan kesesuaian kebutuan serta tingkat kemampuan 

pesertaa didik. Selanjutnya menurut Rohaeti (2012) syarat LKPD 

meliputi didaktik, yaitu berkaitan dengan pengaturan penggunaan 

LKPD yang bersifat umum dan menekankan pada penemuan konsep 

menggunakan berbagai jenis media sebagai stimulus; syarat 

konstruksi, yang berhubungan cara bahasa digunakan, tingkat 

kesulitan, dan kejelasan pada LKPD; serta syarat teknis, yang lebih 

fokus terhadap aspek tulisan, gambar, dan tampilan pada LKPD. 

 

 

Darmodjo (2012)) menjelaskan bahwa LKPD dapat dianggap layak 

apabila sudah memenuhi syarat berikut.  

1) Syarat Dikdatik 

Sebagai komponen proses pembelajaran, LKPD harus memenuhi 

persyaratan didaktik. Dengan kata lain, LKPD harus sesuai dengan 

prinsip-prinsip belajar dan mengajar yang efektif, seperti yang 

tercantum di bawah ini. 

a) Memperhatikan adanya perbedaan pada setiap individu seperti 

kemampuan peserta didik yang lambat, sedang maupun cerdas.  

b) Menempatkan fokus pada penemuan ide 

c) Memiliki stimulus yang berbeda di berbagai media. 

d)  Dapat membantu peserta didik belajar berkomunikasi secara 

sosial, psikologis, etis, dan estetika.  

e) Tujuan pengembangan pribadi peserta didik menentukan 

pengalaman belajar. 
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2) Syarat Kontruksi 

Syarat konstruksi berfokus pada penggunaan bahasa, tata bahasa, 

pilihan kata, tingkat kesulitan, serta .kejelasan yang seharusnya 

sesuai dan mudah dipahami oleh peserta didik. Berikut adalah 

beberapa asas yang harus dipenuhi untuk dapat memenuhi 

prasyarat kontruksi. 

a) Memilih bahasa yang tepat dengan kemampuan peserta didik.  

b) Menggunakan frase/kalimat dengan struktur yang jelas. 

c) Memiliki rangkaian yang tepat dengan kemampuan peserta 

didik. 

d) Tidak mengacu pada sumber yang tidak dapat dibaca oleh 

peserta didik. 

e) Memberikan ruang yang cukup bagi peserta didik untuk 

menjawab pertanyaan. 

f) Menggunakan kalimat sederhana  

g) Menggunakan ilustrasi selain kata.  

h) Dapat digunakan oleh semua peserta didik yang memiliki 

kemampuan lambat, sedang ataupun cepat. 

i) Memiliki motivasi yang kuat dan tujuan belajar yang jelas. 

 

 

3) Syarat Teknis 

a) Huruf yang digunakan untuk cetak, tidak menggunakan romawi 

maupun huruf latin.  

b) Menggunakan huruf kapital pada topik.  

c) Tidak menggunakan lebih dari sepuluh kata per baris. 

d) Memanfaatkan bingkai untuk membedakan kalimat perintah 

dari jawaban dari peserta didik.  

e) Perbandingan ukuran huruf antara dua gambar yang sebanding 

 

 

Peneliti mengambil pendapat para ahli dan menyimpulkan bahwa 

dalam pembuatan LKPD, harus memperhatikan syarat-syarat LKPD 

menurut Darmodjo (2012) antara lain syarat didaktik, syarat 
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konstruktif dan syarat teknis. Ketiga syarat tersebut dipilih untuk 

digunakan supaya LKPD layak dan dapat digunakan secara optimal. 

 

 

2.3 Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) 

2.3.1 Pengertian Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) 

Ilmuwan memahami bahwa ilmu pengetahuan merupakan kumpulan 

informasi yang disusun secara logis dan terstruktur dengan 

mempertimbangkan hubungan sebab-akibat. Berdasarkan Keputusan 

Kepala BKSAP nomor 033/H/KR//2022 IPAS didefinisikan sebagai 

ilmu yang mempelajari alam semesta, termasuk interaksi antara benda 

mati dan makhluk hidup, serta kehidupan manusia sebagai kelompok 

sosial yang selalu berinteraksi dengan lingkungannya. 

 

 

Menurut Mazidah., et al (2023), IPAS merupakan pembelajaran 

terpadu yang dirancang untuk membuat peserta didik dapat 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan logis. Pembelajaran 

dengan pendekatan IPAS bertujuan memberikan pengalaman belajar 

yang signifikan dan meningkatkan kemampuan peserta didik. 

Integrasi antara IPA dan IPS menjadi dasar dalam mengembangkan 

konten literasi dan numerasi yang lebih nyata dengan kehidupan 

karena materi IPA didukung oleh situasi kehidupan sehari-hari yang 

dipelajari melalui IPS. 

 

 

Menurut Rusilowati (2022) IPAS adalah bentuk pengembangan 

kurikulum yang mengintegrasikan pelajaran IPA dan IPS ke dalam 

satu topik pembelajaran. IPA yang mempelajari alam dan sangat 

terkait dengan kondisi masyarakat atau lingkungan sehingga 

memungkinkan untuk diajarkan secara integrative. Diharapkan 

dengan IPAS, konteks literasi dan numerasi yang dibutuhkan dalam 

AKM dapat dipahami dengan mudah. 
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Pendidikan IPAS berperan dalam membentuk Profil Pelajar Pancasila 

sebagai representasi ideal peserta didik Indonesia. Melalui IPAS, 

peserta didik didorong untuk mengembangkan rasa ingin tahu 

terhadap berbagai fenomena di lingkungan sekitarnya. Rasa ingin 

tahu ini mendorong mereka untuk memahami cara kerja alam semesta 

dan kaitannya dengan kehidupan manusia di bumi. Pemahaman 

tersebut dapat dimanfaatkan untuk mengenali beragam masalah yang 

dihadapi dan mencari solusi guna mendukung tercapainya tujuan 

pembangunan berkelanjutan. Penerapan prinsip-prinsip dasar metode 

ilmiah dalam pembelajaran IPAS juga membentuk sikap ilmiah, 

seperti rasa ingin tahu yang tinggi, kemampuan berpikir kritis dan 

analitis, serta kemampuan menarik kesimpulan yang tepat, yang pada 

akhirnya menumbuhkan kebijaksanaan dalam diri peserta didik. 

 

 

Berdasarkan pendapat para ahli, peneliti menyimpulkan bahwa 

pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) adalah 

cabang ilmu yang mempelajari makhluk hidup, khususnya manusia 

sebagai individu dan makhluk sosial, serta benda mati dan 

interaksinya dengan lingkungan. 

 

 

2.3.2 Tujuan Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) 

Tujuan dari pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) 

adalah agar peserta didik dapat mengembangkan diri sehingga bisa 

menyesuaikan dengan profil pelajar pancasila dan memiliki 

kemampuan untuk: 

1. Mengembangkan rasa ingin tahu dan minat peserta didik sehingga 

mereka tertarik untuk mempelajari fenomena yang ada di sekitar 

manusia dan memahami hubungan alam semesta dengan 

kehidupan manusia; 

2. Aktif dalam memelihara, menjaga, dan melestarikan lingkungan 

alam serta mengelola sumber daya alam dengan bijak; 



19 
 

 
 

3. Mengembangkan kemampuan investigasi untuk menemukan, 

menciptakan, dan menyelesaikan masalah; 

4. Memahami identitasnya, memahami lingkungan sosialnya, serta 

mengetahui bagaimana masyarakat dan kehidupan manusia telah 

berkembang secara historis; 

5. Memahami persyaratan yang dibutuhkan peserta didik untuk 

menjadi anggota bangsa dan masyarakat, serta artinya menjadi 

anggota masyarakat dunia dan bangsa sehingga mereka dapat 

membantu menyelesaikan masalah di lingkungan mereka sendiri 

dan di sekitarnya; dan 

6. Mengembangkan pemahaman dan pengetahuan tentang ide yang 

terkandung pada pelajaran IPAS dan memahami bagaimana ide 

tersebut dapat di aplikasikan pada kehidupan nyata.  

 

 

Menurut Agustina, et al. (2022) tujuan pelajaran IPAS dalam 

kurikulum merdeka yaitu menumbuhkan minat belajar, rasa ingin 

tahu, partisipasi aktif, serta mengembangkan pengetahuan dan 

keterampilan peserta didik. Keputusan Kepala BKSAP nomor 

033/H/KR/2022 mengenai salah satu tujuan pelajaran IPAS yaitu 

mengembangkan pemahaman dan pengetahuan tentang ide-ide IPAS 

serta mengaplikasikannya dalam kehidupan nyata. Di samping itu, 

peserta didik juga diharapkan berperan secara aktif dalam menjaga, 

melestarikan, dan mengelola sumber daya alam. 

 

 

Peneliti mengambil kesimpulan bahwa tujuan pembelajaran IPAS 

adalah membekali peserta didik supaya mampu mengembangkan diri  

berdasarkan nilai-nilai Profil Pelajar Pancasila, serta memahami dan 

menguasai konsep IPAS untuk kemudian diterapkan dalam kehidupan 

nyata. 
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2.4 Assesment Pembelajaran  

2.4.1 Pengertian Assesment Pembelajaran 

Penilaian dalam proses belajar dilakukan untuk memestikan tujuan 

pembelajaran telah tercapai atau belum. Terdapat tiga pendekatan 

dalam proses penilaian, yaitu penilaian sebagai pembelajaran 

(assessment as learning), penilaian untuk pembelajaran (assesment 

for learning) dan penilaian akhir pembelajaran (assessment of 

learning). Hal demikian dilakukan untuk memastikan bahwa kegiatan 

pembelajaran tetap berkualitas. 

 

 

Menurut Yusuf (2017) menjelaskan bahwa asesmen kelas adalah 

metode evaliasi yang dilakukan untuk menentukan seberapa jauh 

kemampuan dan pemahaman peserta didik terhadap topik atau materi 

pelajaran yang telah dipelajari. Selain itu, asesmen ini juga menjadi 

pendekatan untuk mengidentifikasi kelemahan dalam proses 

pembelajaran melalui informasi yang disampaikan oleh peserta didik. 

Menurut Rosana, et al (2020) Asesmen juga berperan sebagai sarana 

bagi pendidik untuk mengidentifikasi kelemahan pada proses 

pembelajaran yang telah atau sedang dilaksanakan. 

 

Peneliti membuat kesimpulan dari pendapat ahli yang telah 

dipaparkan bahwa assessment adalah pendekatan evaluasi yang 

melibatkan pengumpulan data atau informasi untuk memahami 

kebutuhan belajar, perkembangan, dan kebutuhan peserta didik. 

 

 

2.4.2 Pengertian Assesment as Learning (AaL) 

Penilaian sebagai pembelajaran (assessment as learning) masih 

berkaiatan dengan penilaian untuk pembelajaran (asssessment for 

learning). Bedanya, penilaian sebagai pembelajaran (assessment as 

learning) melibatkan peserta didik secara aktif dalam kegiatan 

penilaian. Peserta didik diberi kesempatan untuk belajar menilai 

dirinya sendiri atau memberikan penilaian secara jujur terhadap 
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temannya. Kementrian Pendidikan (2010) menjelaskan AaL 

merupakan proses yang mendukung dan mengembangkan 

keterampilan metakognitif peserta didik . Peserta didik terlibat aktif  

proses penilaian yang memantau pembelajaran yang dilakukan, 

memanfaatkan umpan balik diri sendiri, umpan balik guru, dan 

umpan balik teman untuk menentukan langkah selanjutnya dan 

menetapkan tujuan pembelajaran individu. Menurut Chong (2018) 

Assessment as Learning adalah jenis asesmen yang mendorong dan 

mengajarkan siswa untuk melakukan refleksi diri, mengelola dan 

bertanggung jawab atas pembelajaran mereka, serta meningkatkan 

kemampuan metakognisi peserta didik. 

 

 

Penilaian diri (self assessment) dan penilaian antarteman (peer 

assessment) merupakan dua contoh penilaian sebagai pembelajaran 

(assessment as learning). AaL memungkinkan peserta didik terlibat 

dalam membangun prosedur, standar, dan rubrik penilaian agar 

mereka mengetahui sesuatu yang harus dilakukan untuk mencapai 

hasil belajar yang optimal. Pendidikan kesetaraan dapat diberikan 

secara mandiri, tatap muka, instruksional, atau dalam jaringan 

(online). 

 

 

Berdasarkan pendapat pada ahli, peneliti menyimpulkan bahwa 

Assessment as Learning (AaL) merupakan salah satu pendekatan 

penilaian yang dapat digunakan sebagai refleksi pada proses belajar, 

mengikutsertakan peserta didik agar dapat aktif  pada proses asesmen. 

Pada penelitian pengembangan LKPD IPAS berorientasi Assessment 

as Learning (AaL)  artinya kebutuhan diarahkan pada peran aktif  

peserta didik sebagai penunjang keterampilan metakognitif dimana 

peserta didik terlibat aktif dalam proses penilaian yang memantau 

pembelajaran, memanfaatkan umpan balik diri sendiri, umpan balik 

pendidik, dan umpan balik teman untuk menentukan langkah 

selanjutnya dan menetapkan tujuan pembelajaran individu. 
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2.4.3 Tujuan Assesment as Learning (AaL) 

Assessment as Learning (AaL) mengharuskan pendidik beralih dari 

peran sebagai pemberi pengetahuan menjadi fasilitator pengetahuan 

yang dapat membimbing peserta didik dalam pengalaman kognitif, 

sehingga mereka belajar untuk memantau pembelajaran mereka 

sendiri dan melakukan penyesuaian. Menurut Chong (2018) Tujuan 

dari Assessment As Learning (AaL) adalah untuk membimbing 

peserta didik menjadi asesor sekaligus pembelajar yang terus belajar 

sepanjang hayat. 

 

 

Menurut Lee, et al (2009) tujuan dari Assessment As Learning (AaL) 

adalah untuk mendorong peserta didik agar bersikap proaktif dalam 

pembelajaran, memanfaatkan hasil penilaian dan pemantauan diri 

untuk menilai kemajuan belajar, merefleksikan proses pengambilan 

keputusan dalam pembelajaran, serta menyesuaikan pola pikir mereka 

agar dapat mencapai pemahaman yang lebih komprehensip dan 

meningkatkan kualitas pembelajaran mereka. 

 

 

Peneliti membuat kesimpulan berdasarkan pendapat ahli yang telah 

dipaparkan mengenai tujuan assessment as learning (AaL) adalah 

untuk membimbing peserta didik menjadi penilai diri melalui hasil 

penilaian dan pemantauan diri, guna menilai kemajuan belajar, 

sehingga peserta didik dapat memahami dengan lebih komprehensip 

dan meningkatkan kualitas pembelajaran. 

 

2.5 Kemampuan Berpikir Kritis 

2.5.1 Pengertian Kemampuan Kemampuan Berpikir Kritis 

Berpikir kritis merupakan proses berpikir yang digunakan untuk 

merespons informasi dengan menganalisis fakta-fakta guna 

membentuk penilaian. Berpikir kritis merupakan kemampuan yang 

dapat dimilikii peserta didik melalui latihan pada proses belajar. 
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Berpikir kritis dapat membantu peserta didik mengatasi masalah yang 

sedang dihadapi. Berpikir kritis merupakan suatu pendekatan yang 

muncul untuk membantu individu dalam membuat pilihan yang dapat 

diterima tentang apa yang seharusnya dianggap benar (Kurniawan et 

al., 2021). 

 

 

Berpikir kritis merupakan kemampuan untuk memahami konsep, 

mengaplikasikan, menggabungkan, serta menilai pengetahuan atau 

informasi baru yang diperoleh. Dalam hal ini, dapat dimengerti bahwa 

tidak semua informasi baru yang diterima secara otomatis dianggap 

benar atau dijadikan acuan dalam bertindak (Perdana, R., et al., 

2020). Berpikir kritis merupakan kemampuan untuk berpikir secara 

mandiri dalam menghasilkan ide dan konsep baru yang inovatif, 

memecahkan masalah, melakukan refleksi terhadap pengalaman yang 

dilalui pada proses pembelajaran, serta membuat keputusan yang 

efektif (Indraswati et al., 2020) 

 

 

Berdasarkan pendapat para ahli, peneliti menyimpulkan bahwa 

berpikir kritis adalah kemampuan individu dalam membuat keputusan 

berdasarkan refleksi. Kemampuan berpikir kritis ini mengarahkan 

peserta didik untuk terampil dalam mengkonseptualisasikan, 

menerapkan, menganalisis, mensintesis, dan mengevaluasii 

informasii. 

 

 

2.5.2 Indikator Berpikir Kritis 

Para ahli telah membuat indikator berpikir kritis. Saputro (2013) 

menjelaskan indikator berpikir kritis sebagai berikut.  

1) Keterampilan memecahkan masalah adalah kemampuan dalam 

mengaplikasikan konsep yang diperoleh ke dalam pemahaman 

baru. Keterampilan ini diperlukan peserta didik untuk membaca 

dengan kritis, sehingga setelah mempelajari materi, peserta didik 
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akan dapat menangkap ide utama dari bacaan dan mampu 

memahami serta menerapkan konsep yang diterima dalam situasi 

atau masalah baru. 

2) Kemampuan untuk memecah suatu struktur dibagi menjadi 

komponen yang lebih kecil untuk memahami cara organisasinya 

adalah keterampilan menganalisis. Tujuan utama keterampilan 

ini adalah untuk memahami secara menyeluruh suatu ide dengan 

merinci atau membagi ide besar terbagi menjadi bagian yang 

lebih spesifik dan detail. 

3) Kemampuan mensintesis berbeda dari keterampilan menganalisis 

karena menganalisis melibatkan pemisahan bagian. Sebaliknya, 

mensintesis adalah kemampuan untuk menggabungkan bagian-

bagian tersebut menjadi format baru. 

4) Kemampuan untuk mengevaluasi membutuhkan pemikiran yang 

matang. untuk memberikan nilai terhadap sesuatu berdasarkan 

berbagai kriteria yang tersedia, sedangkan kemampuan menilai  

menuntut pembaca untuk dapat memberikan nilai yang akan 

diukur menggunakan standar tertentu.  

5) Keterampilan menyimpulkan ialah kemampuan akal pikiran 

manusia untuk mencapai pengetahuan atau pengetahuan 

tambahan berdasarkan pengetahuan sebelumnya (kebenaran). 

 

 

Indikator digunakan sebagai acuan penyelesaian masalah. Ennis 

(2011) mengemukakan indikator berpikir kritis yang telah 

dikelompokkan menjadi lima aspek sebagai berikut.  

 

Tabel 4. Indikator Kemampuan Berpikir Kritis Menurut Ennis 

No. Keterampilan 

Berpikir Kritis 

Sub Keterampilan Berpikir Kritis 

1. Memberikan 

penjelasan 

sederhana 

1. Menjaga fokus pertanyaan. 

2. Menganalisis pertanyaan 

3. Bertanya dan menjawab pertanyaan 

terhadap suatu penjelasan 
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2. Membangun 

keterampilan dasar 

1. Mempertimbangkan kredibilitas 

sumber.   

2. Mengobservasi dan 

mempertimbangkan laporan hasil 

observasi. 

3. Menyimpulkan 1. Mendeduksi dan mempertimbangkan 

hasilnya.  

2. Mengiduksi dan mempertimbangkan 

hasil induksi.  

3. Membuat serta menentukan hasil suatu 

pertimbangan. 

4. Memberikan 

penjelasan lanjut 

1.  Mendefinisikan istilah serta 

mempertimbangkan definisi dalam tiga 

dimensi. 

2. Mengidentifikasi pendapat. 

5. Mengatur strategii 

dan taktik 

1. Menentukan tindakan. 

2. Berinteraksii dengan orang lain. 

Sumber:: Ennis (2011)) 

 

Selanjutnya Dike (2010) mengemukakan pendapatnya mengenai 

indikator berpikir kritis sebagai berikut. 

1) Definisi dan memberikan penjelasan terhadap masalah yang 

mencakup satu atau lebih sub indikator, seperti mengidentifikasi 

isu utama atau masalah pokok, membandingkan persamaan dan 

perbedaan, serta merumuskan pertanyaan dengan tepat 

(pertanyaan kritis). 

2) Memberikan penilaian terhadap informasi yang berkaitan 

dengan masalah mencakup beberapa sub indikator, yaitu 

mengidentifikasi penyebab terjadinya masalah, mengevaluasi 

dampak atau konsekuensi yang timbul, serta memprediksi 

dampak lebih lanjut dari kejadian tersebut. 

3) Solusi, kesimpulan, dan pemecahan masalah . Aspek ini 

memiliki beberapa sub indikator yaitu menjelaskan 

permasalahan dan membuat kesimpulan sederhana, merancang 

solusi sederhana dan merefleksikan nilai atau sikap dari 

peristiwa. 
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Berdasarkan pendapat ahli, peneliti akan menggunakan indikator 

berpikir kritis pada penelitian ini berdasarkan pendapat Ennis 

(2011) antara lain memberikan penjelasan sederhana, membangun 

keterampilan dasar, menyimpulkan, memberikan penjelasan lanjut, 

serta mengatur strategii dan taktik. 

 

2.8 Penelitian Relevan 

Penelitian relevan dan mendukung penelitian adalah sebagai berikut: 

1) Gianti Anisa & Midya Yulii Amreta (2023) berjudul “Pengembangan 

instrument assessment as learning berbasis projek untuk pembelajaran 

menyimak dan berbicara monologis dialogis bermuatan karakter 

Bhineka Tunggal Ika”. Penelitian ini mengemukakan Hasil penelitiannya 

menunjukkan bahwa instrumen asesmen yang dibuat layak dan dapat 

digunakan, dan bahwa asesmen ini memiliki kemampuan untuk 

meningkatkan kemampuan peserta didik untuk menyimak berbicara 

dialogis dan monologis, serta untuk mengembangkan karakter Bhineka 

Tunggal Ika dalam diri mereka sendiri. Persamaan penelitian ini dengan 

penelitian peneliti terletak Assessmen as Learning. Perbedaan terletak 

pada mata pelajaran, materi pelajaran, tempat penelitian dan waktu 

pelaksanaannya. 

2) Rini (2022) berjudul “Supporting Elementary Students Creative Writing 

Skill With Assessment as Learning”. Hasil penelitian ini mengemukakan 

bahwa Assessment as Learning dapat menjadi alternatif dalam 

pembelajaran menulis kreatif di sekolah dasar yang diwujudkan dalam 

tugas menulis dengan pendekatan proses, rangsangan menulis 

berdasarkan strategi representasi visual, penilaian rubrik diri dan teman 

sejawat. Persamaan penelitian ini dengan penelitian peneliti terletak pada 

Assessment as Learning. Perbedaan terletak pada mata pelajaran, materi 

pelajaran,  tempat penelitian dan waktu pelaksanaannya. 

3) Prihantoro (2022) berjudul “Model Assessment of, for dan as Learning 

Terpadu dalam Mata Kuliah Reading Bahasa Inggris”. Penelitian ini 

mengemukakan Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa model AoL, 
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AfL dan AaL terpadu berhasil meningkatkan hasil belajar mahasiswa 

STAIMS Yogyakarta pada tahun 2019 dan mahasiswa FAI UCY pada 

tahun 2021. Persamaan penelitian ini dengan penelitian peneliti terletak 

Assessment as Learning. Perbedannya terletak pada mata pelajaran, 

materi pelajaran,  tempat dan waktu pelaksanannya. 

4) Muchlis (2022) berjudul “Description Of The Role Of Guiding Book In 

Learning Based On Assessment As Learning”. Penelitian ini 

mengemukakan bahwa hasil observasi terhadap LKS berbasis asesmen 

menunjukkan bahwa siswa melaksanakan pembelajaran berbasis 

assessmen as learning dengan memanfaatkan atau terinspirasi dari isi 

Buku Panduan. Persamaan penelitian ini dengan penelitian peneliti 

terletak LKPD dan Assessmen as Learning. Perbedannya terletak pada 

mata pelajaran, materi pelajaran, tempat dan waktu pelaksanannya. 

5) Nurlitasari (2023) berjudul “Assessment as, for, of learning 

pembelajaran pendidikan agama Islam tingkat menengah atas”. 

Penelitian ini mengemukakan bahwa Assesment as Learning (AaL), 

terletak pada cara penilaian yang mana peserta didik ikut berpartisipasi 

dalam penilaian mulai dari prosedur, kriteria, hingga pembuatan 

pedoman atau rubrik seperti Self Assessment (Penilaian Diri), Peer 

Assessment (Penilaian Antar Teman). AaL bergerak di ranah afektif 

dalam pembelajaran PAI yang berkaitan dengan sikap, bakat, minat, 

nilai-nilai serta penghargaan. Persamaan penelitian ini dengan penelitian 

peneliti terletak Assesmen as Learning. Perbedannya terletak pada mata 

pelajaran, materi pelajaran,  tempat dan waktu pelaksanannya. 

6) Subehi (2021) berjudul “Implementasi Assessment Of, For, dan As 

Learning dalam Pembelajaran Daring PAI di SMPN 8 Purwokerto” 

Penelitian ini mengemukakan bahwa implementasi assessment of 

learning, assessment for learning dan assessment as learning dalam 

pembelajaran daring Pendidikan Agama Islam (PAI) dapat dilaksankaan 

dengan rincian sebagai berikut: 1) kegiatan assessment of learning 

dilakukan dengan persentase 100%, 2) kegiatan assessment for learning 

dilakukan dengan persentase 59,6%, 3) kegiatan assessment as learning 
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dilakukan dengan persentase 94,8%. Hal ini menunjukkan bahwa 

implementasi assessment dilakukan dengan baik di SMP N 8 

Purwokerto. Persamaan penelitian ini dengan penelitian peneliti peneliti 

terletak Assessmen as Learning. Perbedannya terletak pada mata 

pelajaran, materi pelajaran,  tempat dan waktu pelaksanannya. 

7) Sudarsono (2023) berjudul Kelayakan LKPD Berorientasi Assessment 

For Learning (AfL) Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Peserta Didik 

Pada Materi Larutan Penyangga”. Penelitian ini mengemukakan bahwa 

semua item validitas memperoleh didapatkan persentase rata-rata sebesar 

84,5% dengan kriteria valid. Respon peserta didik terhadap LKPD 

sebesar 88,9%-100% dengan kategori sangat baik. Persamaan penelitian 

ini dengan penelitian peneliti terletak pada pengembangan LKPD. 

Perbedannya terletak pada mata pelajaran, materi pelajaran,  tempat dan 

waktu pelaksanannya. 

8) Sudiyanto et al., (2015) berjudul “Pengembanag Model Assessment As 

Learning pembelajaran Akuntansi di SMK”. Penelitian ini 

mengemukakan bahwa (1) ada enam komponen yang harus ada pada 

Model-AaL untuk meningkatkan kompetensi akuntansi siswa pada 

pembelajaran akuntansi di SMK, yaitu: tujuan, tugas terstruktur, 

asesmen diri, asesmen teman sejawat, pengamatan aktivitas siswa, dan 

umpan balik; dan (2) model-AaL efektif dapat meningkatkan kompetensi 

akuntansi siswa pada pembelajaran akuntansi di SMK, dengan nilai p 

(Sig) < α (0,05). Persamaan penelitian ini dengan peneliti terletak pada 

pengembangan model Assesment As Learning. Perbedannya terletak 

pada mata pelajaran, materi pelajaran,  tempat dan waktu pelaksanannya. 

9) Utami, et al (2016) berjudul ”The Effectiveness of Geography Student 

Worksheet to Develop Learning Experiences For High School Student”. 

Hasil penelitian ini mengemukakan bahwa LKPD yang digunakan pada 

pembelajaran geografi mendapat respon yang baik oleh peserta didik. 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian peneliti terletak pada 

pengembangan LKPD. Perbedannya terletak pada mata pelajaran, materi 

pelajaran,  tempat dan waktu pelaksanannya. 
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10) Heribertus Soegiyanto dan Budii Usodo., (2019) berjudul “Elementary 

School Teacher’s Obstacles In The Implementation Of Problem-Based 

Learning Model In Mathematics Learning”. Hasil penelitian ini 

menjelaskan bahwa LKPD matematika berbasis Problem Based 

Learning efektif dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta 

didik. Persamaan penelitian ini dengan penelitian peneliti terletak pada 

pengembangan LKPD. Perbedannya terletak pada mata pelajaran, materi 

pelajaran,  tempat dan waktu pelaksanannya. 

11) Hastuti, P.W. et al., (2018) berjudul “The Development of Science 

Worksheet Based on Inquri Science Issues to Improve Critical Thinking 

and Scientific Attitude”. Hasil penelitian ini menjelaskan bahwa LKPD 

IPA berbasis inkuiri IPA yang dikembangkan dinilai sangat baik oleh 

dosen dan guru ahli, serta layak digunakan dalam proses pembelajaran, 

LKPD IPA berbasis inkuiri dapat meningkatkan berpikir kritis peserta 

didik. Persamaan penelitian ini dengan penelitian peneliti terletak pada 

pengembangan LKPD dan berpikir kritis. Perbedannya terletak pada 

materi pelajaran, tempat dan waktu pelaksanannya. 

12) Nurul Hasanah, et al,. (2021)) berjudul “The Development of LKPD 

Multimedia Using Problem Based Learning Model to Improve Critical 

Thinking Ability of Elementary School Student”. Hasil penelitian 

menunjukan penggunaan LKPD Multimedia berbasis Model PBL dapat 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik dan menanamkan 

pemahaman konsep pembelajaran yang baik. Persamaan penelitian ini 

dengan penelitian peneliti terletak pada penggunaan LKPD dan berpikir 

kritis. Perbedannya terletak pada mata pelajaran, materi pelajaran,  

tempat dan waktu pelaksanannya. 

13) Tias Ernawati, Sigit Sujatmika (2021) berjudul “Development of 

Worksheet Based on Scientific Approach to Improve Critical Thinking 

Skills”. Hasil penelitian menyimpulkan bahwa penggunaan pendekatan 

saintifik terhadap permasalahan yang disajikan dalam LKPD 

mengungkapkan merangsang, mendorong, dan meningkatkan 

keterampilan berpikir kritis. Persamaan penelitian ini dengan penelitian 
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peneliti terletak pada penggunaan LKPD dan berpikir kritis. 

Perbedannya terletak pada materi pelajaran,  tempat dan waktu 

pelaksanannya. 

14) Dimas Qondias, et al.,(2022) berjudul “Effectiveness of Multicultural 

Problem-Based Learning Models in Improving Social Attitudes and 

Critical Thinking Skills of Elementary School Students in Thematic 

Instruction”. Hasil Penelitian menyatakan bahwa model pembelajaran 

PBL multicultural efektif dalam meningkatkan sikap sosial dan 

kemampuan berpikir kritis peserta didik. Persamaan penelitian ini 

dengan penelitian peneliti yaitu terletak pada pengembangan 

kemampuan berpikir kritis. Perbedaan terletak pada mata pelajaran, 

materi pelajaran,  tempat penelitian dan waktu pelaksanaannya. 

15) Joviana Marshel dan Ratnawulan (2020) berjudul “Analysis of Student 

Worksheet (LKPD) Integrated Science with the Theme of the Motion in 

Live using Integrated Connected Tipe 21st Century Learning”. Hasil 

penelitian ini menyatakan bahwa LKPD yang digunakan masih belum 

sesuai dengan Pendidikan karakter abad 21 (4C). Persamaan penelitian 

ini dengan penelitian peneliti terletak pada penggunaan LKPD dan 

kemampuan berpikir kritis. Perbedaan terletak pada mata pelajaran, 

materi pelajaran,  tempat penelitian dan waktu pelaksanaannya. 

 

 

2.8 Kerangka Pikir  

 

Kerangka pikir berfungsi memudahkan peneliti untuk menentukan hubungan 

antar variabel dalam penelitian dan menjelaskan hubungan antara variabel 

bebas dan variabel terikat. Kerangka pikir pada penelitian ini berawal dari 

fakta yang ditemukan di lapangan melalui hasil wawancara dengan pendidik 

dan peserta didik serta dari hasil analisis kebutuhan pendidik dan peserta 

didik yaitu pendidik belum menggunakan bahan ajar berupa LKPD dalam 

proses pembelajaran, hal tersebut dikarenakan pendidik masih banyak yang 

belum paham mengenai kurikulum merdeka karena baru tahun pertama 

dalam melaksanakan kurikulum merdeka. Pendidik belum melibatkan 

peserta didik secara aktif dalam setiap tahap asesmen, termasuk dalam 
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merumuskan tujuan pembelajaran, menetapkan kriteria keberhasilan, 

memilih tugas pembelajaran, memantau hasil, serta memberikan umpan 

balik untuk perbaikan. Materi yang disampaikan cenderung berfokus pada 

penyelesaian isi buku pegangan, sehingga kurang mendorong 

pengembangan kemampuan berpikir kritis peserta didik. Belum adanya 

LKPD berorientasi Assessmen As Learning di SD Negeri Gugus Ki Hajar 

Dewantara Desa Tanjung Harapan dan berdasarkan analisis kebutuhan yang 

telah dilaksanakan peneliti, dapat disimpulkan bahwa kemampuan awal 

berpikir kritis peserta didik kelas IV termasuk dalam kategori rendah. 

 

 

Pada saat kegiatan belajar, kemampuan peserta didik dapat ditingkatkan 

dengan melaksanakan pembelajaran yang kreatif dan inovatif misalnya 

dengan penggunaan bahan ajar yang mampu menstimulus peserta didikk  

serta menggunakan sebuah penilaian dalam proses pembelajaran. Hal itu 

juga dapat meningkatkan motivasi belajar peserta didik, sehingga tujuan 

pembelajaran dapat dicapai secara maksimal. Peneliti berupaya memberikan 

solusi dalam menyelesaikan masalah tersebut yaitu dengan mengembangkan 

bahan ajar berupa LKPD yang menekankan pada proses assessment peserta 

didik sehingga pendidik dapat memperbaiki proses pembelajaran yaitu 

dengan mengembangkan LKPD IPAS berorientasi assessment as learning 

guna membantu peserta didik untuk dapat meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis. 

 

 

Hasil dari proses atau solusi penelitian ini adalah pengembangan produk 

bahan ajar berupa LKPD IPAS berorientasi Assessment as Learning yang 

valid, praktis serta efektif dalam meningkakan kemampuan berpikir kritis 

peserta didik kelas IV Gugus Ki hajar Dewantara Desa Tanjung Harapan.  

Gambar 1 menunjukkan gagasan dasar dari penelitian ini. 
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Gambar 1. Kerangka Pikir Penelitian 

 

1. Pendidik belum menggunakan bahan ajar berupa LKPD 

2. Pendidik belum melibatkan peserta didik secara aktif dalam setiap tahap asesmen, termasuk 

dalam merumuskan tujuan pembelajaran, menetapkan kriteria keberhasilan, memilih tugas 

pembelajaran, memantau hasil, serta memberikan umpan balik untuk perbaikan. 

3. Materi pelajaran lebih sering membahas topik yang sudah ada di buku pegangan siswa, sehingga 

tidak terlalu menekankan pada peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa. 

4. Belum adanya LKPD berorientasi Assesmen As Learning (AaL)  di SD Negeri se-Gugus Ki 

Hajar Dewantara Desa Tanjung Harapan. 

 

Fakta Dilapangan 

Kondisi Ideal 

 

1. Pendidik dapat menggunakan bahan ajar berupa LKPD 

2. Pendidik harus dapat melibatkan peserta didik secara aktif dalam setiap tahap asesmen, termasuk 

dalam merumuskan tujuan pembelajaran, menetapkan kriteria keberhasilan, memilih tugas 

pembelajaran, memantau hasil, serta memberikan umpan balik untuk perbaikan. 

3. Materi pelajaran seharusnya dapat menekankan pada peningkatan kemampuan berpikir kritis untuk 

peserta didik. 

4. Penndidik dapat menggunakan LKPD IPAS berorientasi Assesmen As Learning (AaL)  di SD 

Negeri se-Gugus Ki Hajar Dewantara Desa Tanjung Harapan. 

 

Solusi  

 

Pendidik dapat mengembangkan bahan ajar berupa LKPD IPAS berorientasi assessment as 

learning untuk dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik. 

 

Hasil 

 

LKPD IPAS berorientasi assessment as learning (AaL) untuk dapat meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis peserta didik 
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2.8 Hipotesis Produk 

Produk yang telah dikembangkan adalah LKPD IPAS berorientasi 

assessment as learning untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis 

peserta didik kelas IV Sekolah Dasar. Pada penelitian ini pengembangan 

produk dapat dilihat pada rancangan produk pada gambar 2. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Rancangan Produk LKPD IPAS Berorientasi Assesment as 

Learning 

 

 

 

LKPD IPAS Berorientasi Assesment as Learning (AaL)  
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III.   METODE PENELITIAN 

 

 

 

 

3.1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian dalam penelitian pengembangan ini adalah Research and 

Development (R&D). Menurut Sugiyono (2015), Research and Development 

d(R&D) merupakan jenis penelitian yang digunakan dalam pembuatan suatu 

produk. Kegiatan penelitian dilakukan untuk mengumpulkan informasi 

tentang kebutuhan pengguna (evaluasi kebutuhan), sedangkan kegiatan 

pengembangan dilakukan untuk membuat produk. Model pengembangan 

yang digunakan peneliti dalam penelitian ini yaitu model pengembangan 

dengan metode ADDIE berdasarkan pendapat Branch (2009). Metode ini 

terdiri dari 5 tahapan yaitu, Analysis, Design, Development, Implementation, 

dan evaluation. Gambar 3 menunjukkan tahapan penelitian R&D dengan 

metode pendekatan ADDIE. 

        

Gambar 3. Langkah-langkah R&D dengan Pendekatan ADDIE Branch 

(2009) 
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Berdasarkan tahapan di atas, maka siklus yang akan digunakan peneliti 

dalam penelitian ini dapat di lihat pada gambar 4. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Siklus Pengembangan Produk Menurut Branch (2009) 

 

 

Analyze 

Design 

Development 

Implementation 

Evaluate 

Analisis Kebutuhan 

Analisis Pengembangan LKPD 

Menyusun Pengembangan LKPD 

Pembuatan LKPD 

Pengembangan Instrumen 

Validasi Ahli Media, Materi dan 

Bahasa 

Revisi 

 

 

 

Uji Coba Terbatas 

 

 

 

Uji Coba Kelompok Besar 

 

 

 

Penilaian Produk 

 

 

 

Revisi Akhir 

 

 

 

Analisis Kurikulum 



36 
 

 
 

Metode penelitian ADDIE diterapkan untuk menggambarkan pendekatan 

yang terstruktur dalam pengembangan pembelajaran (Purnamasari, 2019). 

Metode penelitian ADDIE yang dikemukakan oleh Branch dianggap lebih 

tepat untuk pengembangan produk bahan ajar pembelajaran. Siklus desain 

dasar yang digunakan mudah dipahami dan sangat sesuai untuk 

mengembangkan produk. Siklus ini dimulai dari analisis, desain, 

pengembangan, implementasi, dan evaluasi, dengan evaluasi dilakukan pada 

setiap tahap dalam ADDIE. Mengingat batasan penelitian yang hanya 

mencakup tahap uji validitas, kepraktisan, dan keefektifan, metode ini 

dianggap paling sesuai dengan kondisi dan tujuan pengembangan produk 

pembelajaran. Setelah tahap implementasi dan evaluasi produk, siklus 

ADDIE berhenti pada tahap evaluasi produk tanpa kembali lagi ke siklus 

awal, yaitu analisis. 

 

 

3.2. Prosedur Pengembangan 

Prosedur pengembangan yang dilakukan berdasarkan pada tahapan  yang 

sesuai dengan ketentuan pada model pengembangan ADDIE menurut 

Branch (2009), yang meliputi Analysis, Design, Development, 

Implementation, dan Evaluation. Beberapa tahapan yang dilakukan pada 

model pengembangan ADDIE sebagai berikut. 

1. Analysis (Analisis) 

Analisis penelitian pada penelitian ini antara lain analisis kurikulum, 

analisis kebutuhan dan analisis pengembangan LKPD.. 

1) Analisis Kurikulum 

Analisis kurikulum dilaksanakan dengan mempelajari kurikulum 

yang sedang berlaku, yaitu Kurikulum Merdeka. Kurikulum 

Merdeka mengusung konsep kemandirian dan kebebasan dalam 

pendidikan di Indonesia, yang memungkinkan untuk menentukan 

metode atau cara terbaik dalam proses belajar mengajar. 

Keterampilan berpikir kritis menjadi fokus utama dalam analisis 

kurikulum karena keterampilan ini sangat penting untuk dimiliki di 

abad 21. Tujuan dari analisis ini adalah agar LKPD yang 
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dikembangkan dapat diterapkan di berbagai sekolah, tidak terbatas 

pada kurikulum sekolah tertentu. Aspek-aspek yang dianalisis dalam 

kurikulum mencakup Alur Tujuan Belajar (ATP) dan Capaian 

Pembelajaran (CP) yang harus dicapai pada topik bahasan “proses 

perubahan wujud zat”. 

 

2) Analisis Kebutuhan Pendidik dan Peserta Didik 

Analisis kebutuhan peserta didik sekolah dasar dilakukan dengan 

mengkaji teori yang relevan, wawancara dengan pendidik dan 

peserta didik kelas IV Gugus Ki Hajar Dewantara, memberikan 

angket kepada pendidik dan peserta didik yang telah  mengajarkan 

materi IPAS dan pengamatan saat kegiatan pembelajaran di kelas. 

Analisis ini dilakukan untuk mengetahui secara detail kondisi peserta 

didik secara psikologis dan fisik yang akan menggunakan LKPD 

yang akan di uji cobakan. 

 

 

Berdasarkan hasil analisis kebutuhan yang tercantum pada lampiran 

2, yang dilakukan terhadap 4 pendidik di SD Gugus Ki Hajar 

Dewantara, yang terdiri dari SDN 1 Tanjung Harapan, SDN 2 

Tanjung Harapan, dan SDN 3 Tanjung Harapan, diperoleh temuan 

sebagai berikut: Pada indikator penerapan kurikulum merdeka dalam 

pelaksanaan pembelajaran, seluruh responden (100%) menjawab ya. 

Pada indikator pembelajaran IPAS berbasis kurikulum m erdeka 

yang telah mencapai Capaian Pembelajaran (CP), 75% responden 

menjawab ya, sementara 25% menjawab tidak. Indikator 

pengetahuan mengenai kompetensi yang perlu dimiliki peserta didik 

abad 21 menunjukkan 50% menjawab ya dan 50% menjawab tidak. 

Pada indikator Pengembangan kemampuan berpikir kritis selama 

proses pembelajaran, 50% responden menjawab ya, dan 50% 

menjawab tidak. Indikator penggunaan Assessment as Learning dan 

penggunaan LKPD saat pembelajaran semuanya dijawab tidak oleh 

100% responden. Begitu pula dengan indikator penyusunan LKPD 
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yang sesuai dengan materi pembelajaran, tampilan LKPD yang 

menarik, serta efektivitas LKPD dalam membantu pemahaman 

materi dan pengembangan berpikir kritis peserta didik, semuanya 

dijawab tidak oleh 100% responden. Terakhir, indikator terkait 

kesepakatan mengenai pengembangan LKPD berorientasi 

Assessment as Learning dijawab ya oleh 100% responden. 

 

Berdasarkan angket tersebut diketahui bahwa belum sepenuhnya 

pendidik di SD Negeri Gugus Ki Hajar Dewantara Desa Tanjung 

Harapan mengetahui kompetensi yang harus dimiliki peserta didik di 

abad 21. Oleh karena itu, dalam proses pembelajaran pendidik belum 

melakukan upaya maksimal untuk meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis peserta didik. Pendidik juga belum menggunakan 

Assesment as Learning pada proses pembelajaran. Pendidik belum 

menggunakan LKPD dalam proses pembelajaran. Dan setelah 

dilakukan penelitian pendahuluan tersebut, semua pendidik kelas IV 

SD Negeri Gugus Ki Hajar Dewantara setuju dengan adanya 

pengembangan bahan ajar yang tepat sehingga dapat membantu 

peserta didik terlibat aktif dalam proses pembelajaran. 

 

 

Berdasarkan analisis kebutuhan yang telah dilakukan dapat diketahui 

bahwa kemampuan awal berpikir kritis peserta didik kelas IV 

termasuk pada kategori rendah berdasarkan rata-rata indikator 

berpikir kritis yaitu memberikan penjelasan sederhana dengan nilai 

rata-rata 44, mengembangkan keterampilan dasar dengan nilai rata-

rata 42, menyimpulkan dengan nilai rata-rata 43,  memberikan 

penjelasan lanjut dengan nilai rata-rata 43, dan mengatur strategi dan 

taktik dengan nilai rata-rata 42. 

 

Hasil dari analisis ini akan dijadikan sebagai pedoman untuk 

menyusun dan mengembangkan LKPD. Kebutuhan peserta didik 

yang akan dianalisis adalah kemampuan berpikir kritis peserta didik 



39 
 

 
 

sekolah dasar. Hal ini dianggap penting untuk dilakukan untuk 

mengetahui kemampuan peserta didik, motivasi serta faktor lainnya.  

 

3) Analisis Pengembangan LKPD 

Analisis terhadap pengembangan LKPD dilaksanakan dengan 

menelaah berbagai referensi yang membahas kompenen penting 

dalam pengembangan LKPD supaya memenuhi kriteria valid, 

praktis, dan efektif. Kajian ini mencakup analisis terhadap kelayakan 

isi, tampilan, dan bahasa yang harus dipenuhi oleh LKPD yang baik. 

Selain itu, analisis ini merujuk pada hasil analisis kurikulum dan 

kebutuhan, karena keduanya merupakan bagian penting dalam proses 

pengembangan LKPD. Di samping itu, dilakukan pula kajian 

terhadap pembelajaran IPAS yang berorientasi pada assessment as 

learning (AaL) serta keterampilan berpikir kritis, yang menjadi dasar 

dalam pengembangan LKPD. Dengan demikian, diharapkan dapat 

dihasilkan LKPD IPAS berbasis AaL yang mampu meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis peserta didik kelas IV SD.  

 

2. Design (Desain) 

Setelah dilaksanakan analisis kebutuhan maka akan dikembangkan 

LKPD berorientasi assessment as learning (AaL) untuk meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis, dengan desain sebagai berikut. Menyiapkan 

buku referensi yang berkaitan dengan materi Proses perubahan wujud 

zat. 

1) Menyiapkan referensi LKPD yang akan dibuat.  

2) Rancangan penelitian pengembangan LKPD pada materi Proses 

perubahan wujud zat kelas IV SD dengan beberapa langkah berikut.  

1. Menentukan judul LKPD. Judul LKPD ditentukan berdasarkan 

Alur Tujuan Pembelajaran (ATP), Capaian Pembelajaran (CP), 

dan materi-materi pembelajaran IPAS. 
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2. Perumusan Capaian Pembelajaran (CP), Alur Tujuan 

Pembelajaran (ATP), yang harus dikuasai pada pembelajaran 

IPAS materi Proses perubahan wujud zat. 

3. Menentukan Capaian Pembelajaran (CP) yang telah disesuaikan 

dengan tingkat perkembangan peserta didik kelas IV.  

4. Menentukan Capaian Pembelajaran (CP)  yang telah disesuaikan 

dengan sintak berpikir kritis dan diharapkan penilaian yang 

dikembangkan akan divalidasi oleh ahli.  

3) Menyusun tampilan LKPD  

4) Menentukan bentuk evaluasi 

5) Penyusunan desain instrumen penilaian sesuai Assessment as 

Learning (AaL). 

 

Penyusunan desain instrument penilaian ditunjukan agar LKPD yang 

telah dikembangkan dapat valid sebelum digunakan sebagai penilaian 

LKPD.  

 

3. Development (Pengembangan) 

Tahap pengembangan dilakukan dengan mengembangkan LKPD 

berorientasi Assessment as Learning pada materi proses perubahan 

wujud zat untuk peserta didik kelas IV SD yang didasarkan pada validasi 

dan revisi oleh ahli. Deskripsi pengembangan :dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut. 

1) Pembuatan LKPD 

Tabel 5. Tabel Rancangan LKPD 

No. Komponen Rancangan 

1. Cover Gambar ilustrasi pembelajaran IPAS Kelas 

IV Fase B 

a.  Judul  LKPD Berorientasi Assesment as Learning 

b.  Materi Proses perubahan wujud zat 

c. Kelas  IV Sekolah Dasar 

d. Semester Genap  

e. Penulis Dhea Ovita 

Dr.Pramudiyanti, M. Pd 

Dr. Ryzal Perdana, M.Pd 



41 
 

 
 

2. Petunjuk belajar 

(petunjuk bagi 

pendidik/peserta 

didik) 

a. petunjuk untuk pendidik berisikan 

langkah-langkah dalam penyampaian 

materi. 

b. Petunjuk untuk peserta didik berisikan 

langkah-langkah kegiatan pembelajaran 

yang akan dilakukan.  

3. Tujuan 

Pembelajaran 

Tujuan pembelajaran yang dikembangkan 

menggunakan  kaidah A-B-C-D 

a. A (Audience) yaitu peserta didik. 

b. B (Behavior) kemampuan yang akan 

dicapai.  

c. C (Condition) aktivitas yang akan 

dilakukan  

d. D (Degree) tingkatan perilaku yang 

diharapkan  

4. Ringkasan materi/ 

materi pendukung 

Materi pelajaran IPAS kelas IV Proses 

perubahan wujud zat dengan menggunakan 

indikator berpikir kritis  

5. Langkah Kerja 1. Menjelaskan Capaian Pembelajaran 

(CP) dan Alur Tujuan Pembelajaran 

(ATP) 

2. Tugas pembelajaran terstruktur, dengan 

menggunakan indikator berpikir kritis 

dan menggunakan assessment as 

learning untuk menilai kemampuan 

peserta didik pada aspek kognitif, 

afektif dan psikomotor. 

6. Penilaian  Penilaian berfokus pada aspek kognitif 

berupa soal pretest dan posttest. 

 

 

2) Pengembangan Instrumen 

Penilaian dan angket tanggapan pendidik dan peserta didik. Dalam 

pengembangan instrument penilaian validasi ahli, akan didasarkan 

pada poin-poin syarat LKPD yang valid. Selain itu juga 

dikembangkan angket peserta didik. Angket tanggapan peserta didik 

tersebut akan disesuaikan dari syarat LKPD yang baik dengan 

mengubah struktur bahasa menjadi bahasa yang komunikatif bagi 

pendidik dan peserta didik, serta didasarkan pada tujuan 

pengembangan LKPD. 

 

 

3) Validasi Ahli 

Pengembangan produk berupa LKPD IPAS dengan pendekatan 

Assessment as Learning. Produk yang telah dikembangkan kemudian 
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divalidasi oleh tiga ahli, yakni ahli materi, ahli media, dan ahli 

bahasa. Validasi tersebut dilakukan untuk menilai produk supaya 

valid/layak digunakan serta agar kompetensi yang ingin dicapai 

sudah sesuai. Umpan balik dari para ahli yang berupa komentar dan 

saran digunakan untuk menentukan kelayakan produk, dan menjadi 

dasar dalam melakukan revisi. Setelah melalui tahap revisi 

berdasarkan masukan para validator, produk akan di uji coba kepada 

pendidik dan peserta didik guna mengetahui tingkat 

kevalidan/kelayakan, kepraktisan, dan keefektifan LKPD yang telah 

dikembangkan. Revisi pada tahap pertama dilaksanakan ketika 

produk dan instrumen telah divalidasi oleh ketiga ahli tersebut.  

a. Validasi Ahli Materi  

Validasi oleh ahli materi bertujuan untuk menilai apakah LKPD 

pembelajaran sudah sesuai dengan topik 'Proses Perubahan 

Wujud Zat'. Terdapat sejumlah aspek yang menjadi fokus 

penilaian. Validasi dilaksanakan oleh dosen pada bidang keahlian 

yang sesuai yaitu pada bidang media pembelajaran dan materi 

terkait. Data kevalidan didapat dengan memberikan kisi-kisi dan 

instrumen penilaian kepada ahli, kemudian ahli materi 

memberikan evaluasi, masukan, serta saran terhadap instrumen 

yang disediakan. Jika dalam penilaian ditemukan aspek yang 

perlu diperbaiki, maka LKPD tersebut akan direvisi. 

b. Validasi Ahli Media 

Validasi oleh ahli media dilakukan untuk menilai dan 

memberikan masukan terhadap LKPD yang sedang 

dikembangkan. Proses validasi ini dilakukan oleh dosen yang 

memiliki keahlian di bidang media pembelajaran serta 

memahami materi tentang proses perubahan wujud zat. Data 

mengenai kelayakan diperoleh melalui pemberian kisi-kisi dan 

instrumen penilaian kepada ahli media, yang kemudian 

memberikan evaluasi, saran, dan komentar terhadap instrumen 

yang tersedia. Jika ditemukan kekurangan dalam penilaian 
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tersebut, maka LKPD harus direvisi sesuai dengan masukan yang 

diberikan. Saran dari ahli media bertujuan untuk 

menyempurnakan aspek-aspek yang belum optimal dalam 

penyusunan LKPD. Validasi yang digunakan yaitu dengan skala 

likert 1-5. 

c. Validasi Bahasa 

Validasi ahli bahasa dilakukan dengan tujuan mengevaluasi dan 

memberikan saran terkait bahasa yang digunakan dalam LKPD. 

Validator pada validasi bahasa dilakukan oleh dosen pada bidang 

bahasa. Data kevalidan/kelayakan oleh ahli bahasa diperoleh 

dengan memberikan produk serta instrumen penilaian kepada 

validator. Ketika validator sudah melakukan penilaian serta 

memberikan masukan dan saran, maka peneliti akan merevisi dan  

melakukan perbaikan pada produk yang telah dinilai.  

 

Berdasarkan hasil validasi para ahli, peneliti melakukan revisi 

dan perbaikan pada produk yang akan dikembangkan  

berdasarkan saran yang telah diberikan. Setelah produk 

diperbaiki dan dinyatakan valid maka produk akan di uji cobakan 

pada 12 peserta didik yang terdiri dari 6 peserta didik kelas IV 

SDN 2 Tanjung Harapan dan 6 peserta didik kelas IV SDN 3 

Tanjung Harapan pada uji coba terbatas.  

  

4. Implementation (Penerapan) 

Tahap ini dilakukan jika hasil dari validator sudah memenuhi kriteria 

valid. Tahap penerapan merupakan tahap uji coba terhadap pengguna 

yaitu pendidik sekolah dasar sebagai praktisi pembelajaran dan peserta 

didik kelas IV dalam uji coba kelompok kecil. jika pada tahap uji coba 

dalam kelompok kecil produk mendapat tanggapan layak untuk 

digunakan dan praktis digunakan, maka tahap selanjutnya adalah 

mengimplementasikan produk pada peserta didik kelas IV dalam 

kelompok besar, yaitu sebanyak 27 orang. Komentar dan saran dari 
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pengguna baik pendidik maupun peserta didik pada tahap ini dapat 

menjadi pertimbangan untuk dilakukan revisi produk sehingga produk 

lebih baik lagi. 

1) Uji Coba Terbatas 

Uji coba terbatas dilakukan 6 peserta didik kelas IV SDN 2 Tanjung 

Harapan serta 6 peserta didik kelas IV SDN 3 Tanjung Harapan, 

kemudian pemilihan 6 peserta didik tersebut diambil secara acak. Uji 

coba skala kecil bertujuan untuk mengetahui kepraktisan, 

keterbacaan produk, serta memperoleh gambaran tentang kelayakan  

LKPD yang dikembangkan, serta melakukan perbaikan LKPD 

berdasarkan masukan/koreksi dalam lingkup terbatas. Pada uji coba 

terbatas peserta didik diberikan penjelasan mengenai penggunaan 

LKPD, memperkenankan untuk menggunakan produk tersebut, dan 

diberikan lembar kuisoner untuk memberikan penilaian terhadap 

LKPD yang dikembangkan oleh peneliti. Setelah melakukan uji coba 

terbatas diperoleh data untuk dianalisis dan dilakukan revisi produk 

yaitu dengan memperbaiki apabila masih ada yang kekurangan dan 

saran perbaikan dari penilaian peserta didik. Setelah melalui tahapan 

ini, pengembangan LKPD dilanjutkan pada tahap uji coba lapangan 

skala luas untuk mengetahui peningkatan keterampilan berpikir kritis 

peserta didik terhadap produk LKPD pembelajaran IPAS berorientasi 

assessment as learning (AaL) yang dikembangkan. 

 

2) Uji Coba Lapangan (Uji Coba Skala Luas) 

Uji coba lapangan diimplementasikan setelah uji coba terbatas. 

Komentar dan saran yang diterima dari hasil uji coba lapangan awal 

kemudian menjadi bahan revisi untuk memperbaiki LKPD agar lebih 

layak digunakan. Setelah dilakukan revisi maka LKPD yang 

dikembangkan di uji cobakan lagi. Uji coba lapangan operasional 

bertujuan untuk menguji kemampuan berpikir kritis peserta didik. 

Desain penelitian yang digunakan dalam uji coba lapangan dengan 

desain penelitian nonequivalent control group design. Dalam 



45 
 

 
 

penelitian ini kelas eksperimen maupun kelas kontrol dipilih tidak 

secara random sehingga desain dalam penelitian ini berbentuk desain 

Nonequivalent (Pre-test and Post-test) Control Group Design. 

Menurut Creswell (2002) Nonequivalent (Pretest and Posttest) 

Control Group Design merupakan pendekatan yang paling populer 

dalam kuasi eksperimen, kelompok eksperimen dan kelompok 

kontrol dipilih bukan dengan cara random. Kedua kelas tersebut 

diberi pretest dan posstest dan hanya kelompok eksperimen yang 

mendapat perlakuan. Kelompok eksperimen diberikan perlakuan 

dengan menggunankan LKPD berorientasi assessmen as learning 

sehingga desain yang digunakan adalah kuasi eksperimen yang dapat 

diilustrasikan pada tabel 6. 

 

 

Tabel 6. Nonequivalen Pretest Posttest Control Group Design 

 

Group/Kelas Pretest Treatment/ Perlakuan Posttest 

Eksperimen O1 X1 03 

Kontrol O2 X2 04 

Sumber : Menurut Cresswel (2002) 

 Keterangan : 

O1 : Pretest kelompok kelas eksperimen 

O2 : Pretest kelompok kelas kontrol 

O3 : Posttest kelompok kelas eksperimen 

O4 : Posttest kelompok kelas kontrol 

X1 : LKPD berorientasi Assesment as Learning 

X2 : Pembelajaran konvensional 

 

Desain ini digunakan untuk mencari perbedaan dari kedua kelompok 

yaitu kelompok eksperimen yang mendapatkan perlakuan khusus 

yaitu menggunakan LKPD pembelajaran IPAS berorientasi 

Assesmen as Learning dan kelompok kontrol hanya menerapkan 

pembelajaran secara konvensional. Dua kelompok baik eksperimen  

maupun kelompok kontrol dilakukan pretest dan posstest Kelas 

eksperimen yaitu peserta didik kelas IVA SDN 1 Tanjung Harapan 
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bejumlah 26 peserta didik dan kelas kontrol yaitu kelas IVB SDN 1 

Tanjung Harapan bejumlah 27 peserta didik.  

 

 

5. Evaluation (Evaluasi) 

Evaluasi merupakan tahapan terakhir pada metode ADDIE yang 

dilakukan untuk memberikan penilaian terhadap produk yang 

dikembangkan yaitu LKPD IPAS berorentasi Assessment as Learning 

(AaL). Hasil evaluasi pada tahap ini adalah evaluasi formatif yaitu pada 

setiap tahap serta evaluasi sumatif yaitu evaluasi secara keseluruhan.  

Evaluasi sumatif tersebut dilakukan untuk mengukur kompetensi akhir 

atau tujuan pembelajaran yang ingin dicapai. Hasil evaluasi digunakan 

untuk mengetahui hasil dari penelitian yang telah dilakukan. 

 

3.3. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempat Penelitian 

Pelaksanaan penelitian pendahuluan dan uji coba LKPD dilakukan di 

Sekolah Dasar Gugus Ki Hajar Dewantara, Desa Tanjung Harapan 

Kecamatan Seputih Banyak, Kabupaten Lampung Tengah 

2. Waktu Penelitian 

Kegiatan penelitian ini akan dilaksanakan di semester genap tahun 

pelajaran 2024/2025. 

 

 

3.4. Subjek Penelitian 

1. Subjek Analisis Kebutuhan 

Pada analisis kebutuhan responden yang digunakan melibatkan peserta 

didik kelas IV SDN 1 Tanjung Harapan, SDN 2 Tanjung Harapan, SDN 

3 Tanjung Harapan tahun pelajaran 2024/2025 semester genap. Penulis 

menggunakan teknik purposive sampling dalam melakukan analisis 

kebutuhan, hal tersebut didasarkan pada tingkat gugus yang sama, 

tingkat akreditasi satuan pendidikan yang sama dan kondisi wilayah atau 

lingkungan yang menunjukkan kesamaan serta kemampuan peserta didik 

yang menunjukkan kesamaan. 
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2. Subjek Validasi Ahli 

Validasi ahli (Expert Judgement) dilaksanakan untuk mendapatkan data 

kevalidan dan tanggapan terhadap LKPD berorentasi Assessmen as 

Learning (AaL)  sebagai perbaikan dan penyempurnaan produk yang 

dikembangkan. 

1) Validasi Ahli Materi 

Validasi ahli materi dilakukan untuk menilai kevalidan LKPD dari 

segi penyajian materi untuk diuji cobakan di lapangan melalui 

angket instrumen validasi ahli materi dengan skala penilaian, skor 1 

sangat kurang, skor 2 kurang, skor 3 cukup, skor 4 baik dan skor 5 

sangat baik. Penilaian, kritik, dan saran dari validator akan 

digunakan sebagai bahan perbaikan dan penyempurnaan bahan ajar 

yang dikembangkan. 

2) Validasi Ahli Media 

Validasi ahli media dilakukan untuk menilai kevalidan LKPD dari 

segi penyajian LKPD untuk diuji cobakan di lapangan melalui 

instrumen validasi ahli media dengan skala penilaian, skor 1 tidak 

layak, skor 2 kurang layak, skor 3 layak, dan skor 4 sangat layak. 

Penilaian, kritik, dan saran dari validator akan digunakan sebagai 

bahan penyempurnaan LKPD yang dikembangkan 

3) Validasi Ahli Bahasa 

Validasi ahli bahasa dilakukan untuk menilai kevalidan LKPD dari 

segi penyajian LKPD untuk diuji cobakan di lapangan melalui 

instrumen validasi ahli Bahasa dengan skala penilaian, skor 1 sangat 

kurang, skor 2 kurang, skor 3 baik dan skor 4 sangat baik. Penilaian, 

kritik, dan saran dari validator akan digunakan sebagai bahan 

penyempurnaan LKPD yang dikembangkan 

4) Subjek Uji Coba Terbatas 

Uji coba tebatas dilakukan untuk mengetahui respon pengguna yaitu 

peserta didik tentang LKPD berorientasi AaL. Penilaian dari 

pendidik dan peserta didik digunakan sebagai bahan perbaikan dan 

penyempurnaan LKPD. Penilaian dilakukan melalui angket 
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instrumen uji pengguna. Uji coba terbatas melibatkan 6 peserta 

didik kelas IV SD Negeri 2 Tanjung Harapan serta 6 peserta didik 

SDN 3 Tanjung Harapan. 

5) Subjek Uji Coba Skala Luas 

Subjek uji Skala Luas dilakukan untuk mengetahui efektivitas 

LKPD berorientasi AaL untuk meningkatkan keterampilan berpikir 

kritis peserta didik. Subjek uji coba produk operasional dilakukan 

dengan melibatkan peserta didik kelas IVA SD Negeri 1 Tanjung 

Harapan sebagai kelas eksperimen dan peserta didik kelas IVB SD 

Negeri 1 Tanjung Harapan sebagai kelas kontrol 

 

 

3.5. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Populasi 

Populasi merupakan seluruh anggota dari objek yang diamati oleh 

peneliti. Sugiono (2016) menjelaskan bahwa populasi merupakan 

wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang mempunyai 

kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi penelitian ini 

yaitu peserta didik kelas IV Sekolah Dasar Gugus Ki Hajar Dewantara, 

Desa Tanjung Harapan Kecamatan Seputih Banyak, Kabupaten 

Lampung Tengah seperti pada tabel 7. 

 

 

Tabel 7. Data Peserta Didik Kelas IV Gugus Ki Hajar Dewantara 

Desa Tanjung Harapan Tahun Pelajaran 2024/2025 

 

No Nama Sekolah Jumlah 

Rombel 

Rombel  Jumlah 

Rombel A B 

1. SD Negeri 1 Tanjung Harapan 2 26 27 53 

2. SD Negeri 2 Tanjung Harapan 1 15  15 

3. SD Negeri 3 Tanjung Harapan 1 7  7 

Jumlah Keseluruhan Peserta Didik 75 

Sumber: Data SD Negeri  Gugus Ki Hajar Dewantoro Desa Tanjung 

Harapan. 
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2. Sampel  

Sampel adalah bagian dari jumlah yang dimiliki oleh populasi. Arikunto 

(2014) sampel atau contoh merupakan sebagian atau wakil populasi yang 

diteliti. Berdasarkan uraian tersebut peneliti menyimpulkan bahwa 

sampel merupakan bagian dari populasi yang akan diteliti yang memiliki 

karakteristik atau keadaan tertentu untuk diteliti. Arikunto (2013) jika 

jumlah populasi yang diteliti kurang dari 100, maka seluruh populasi 

sebaiknya dijadikan sampel penelitian. Sampel pada penelitian ini 

merupakan seluruh peserta didik kelas IV Gugus Ki Hajar Dewantara 

yang berjumlah 75 peserta didik. Kelas IVA dan IVB SDN 1 Tanjung 

Harapan dengan jumlah 53 peserta didik dijadikan sebagai kelas 

eksperimen dan kelas kontrol pada uji coba kelompok besar. Dan pada 

kelas IV SDN 2 Tanjung Harapan dan SDN 3 Tanjung Harapan 

dijadikan sebagai kelas untuk uji coba teerbatas. 

 

3.6. Definisi Konseptual dan Oprasional Penelitian 

1. Definisi Konseptual 

Definisi konseptual adalah unsur penelitian yang menjelaskan tentang  

karakteristik sesuatu masalah yang akan diteliti. Berdasarkan landasan 

teori yang telah dipaparkan dapat dikemukakan definisi konseptual dari 

masing-masing variabel, yaitu sebagai berikut 

a. LKPD berorientasi Assesment as Learning (AaL) 

LKPD berorientasi Assesment as Learning (AaL) merupakan 

panduan belajar yang dikemas dengan refleksi pada proses 

pembelajaran, melibatkan peserta didik secara aktif dalam kegiatan 

assesmen, diamana peserta didik diberi pengalaman untuk menjadi 

penunjang keterampilan metakognitif dan terlibat aktif dalam 

proses penilaian yang memantau pembelajaran, memanfaatkan 

umpan balik diri sendiri, umpan balik guru, dan umpan balik teman 

untuk menentukan langkah selanjutnya dan menetapkan tujuan 

pembelajaran individu. 
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b) Keterampilan Berpikir Kritis 

Berpikir kritis merupakan kemampuan seseorang dalam 

mengambil keputusan dengan benar berdasarkan refleksi, dengan 

indikator memberikan penjelasan sederhana, membangun 

keterampilan dasar, menyimpulkan, memberikan penjelasan lanjut, 

serta mengatur strategi dan taktik. 

 

2. Definisi Oprasional Variabel 

Definisi operasional adalah variabel yang diungkap secara operasional, 

praktik dan secara nyata mengenai ruang lingkup objek yang diteliti. 

Tujuannya untuk menghindari perbedaan penafsiran dalam 

menerjemahkan beberapa istilah yang digunakan dalam penelitian ini, 

berikut istilah yang digunakan dalam penelitian ini. 

a) LKPD IPAS berorientasi Assesment as Learning (AaL) 

LKPD IPAS berorientasi Assesment as Learning (AaL) merupakan 

panduan belajar peserta didik yang dikemas dengan penialian 

Assesment as Learning (AaL) pada aspek afektif, kognitif dan 

psikomotor. Prinsip yang dilakukan dalam penyusunan 

pengembangan LKPD IPAS berorientasi Assesment as Learning 

(AaL) ini yaitu: 

1) Analysis yang terdiri dari analisis kurikulum, analisis kebutuhan, 

dan analisis pengembangan LKPD 

2) Design terdiri dari menyusun pengembangan LKPD 

3) Development yang terdiri dari kegiatan pembuatan LKPD, 

pengembangan instrumen, validasi ahli materi, ahli media dan 

ahli bahasa. 

4) Implementation yang terdiri dari uji coba terbatas dan uji coba 

kelompok besar. 

5) Evaluate melalui penilaian produk.  

 

Proses pengembangan LKPD harus memperhatikan prinsip 

penyusunan LKPD agar menghasilkan  produk yang diharapakan. 
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b) Keterampilan Berpikir Kritis 

Kemampuan berpikir kritis peserta didik dinilai berdasarkan jumlah 

soal yang dapat dijawab dengan benar, sesuai dengan kisi-kisi yang 

telah dirancang berdasarkan indikator-indikator berpikir kritis. 

1. Memberikan penjelasan sederhana.   

2. Membangun keterampilan dasar. 

3. Menyimpulkan. 

4. Memberikan penjelasan lebih lanjut.  

5. Mengatur strategi dan taktik. 

Soal pre-test dan post-test  diberikan kepada kelas eksperimen yang 

menggunakan LKPD IPAS Berorientasi Assessmen as Learning 

(AaL)  dan kelas kontrol yang menggunakan buku pendamping guru. 

 

 

3.7. Teknik Pengumpulan Data 

1. Teknik Tes 

Teknik tes dilakukan untuk mendapatkan data mengenai hasil belajar 

peserta didik. Menurut Arikunto (2013) Tes adalah kumpulan pertanyaan 

atau latihan serta alat lainnya yang digunakan untuk mengukur 

kemampuan, pengetahuan, kemampuan, atau bakat seseorang atau 

kelompok. Dalam penelitian in, tes awal (pretest) dan tes akhir (posttest) 

dilakukan dalam bentuk essay. Tes awal (pretest) dilakukan untuk 

mengetahui kemampuan awal peserta didik, sedangkan tes akhir 

(posttest) dilakukan untuk mengetahui seberapa jauh hasil belajar peserta 

didik dapat berubah setelah proses pembelajaran untuk melihat hasil 

kognitif mereka. Indikator memberikan penjelasan sederhana, 

membangun keterampilan dasar, menyimpulkan, memberikan penjelasan 

lanjut, serta mengatur strategi dan taktik dengan dengan skor 4 untuk 

jawaban benar, skor 2 untuk menjawab benar sebagian, 1 untuk 

menjawab salah dan 0 untuk yang tidak menjawab. Berikut kisi-kisi 

instrument tes dan rubrik  kemampuan berpikir kritis peserta didik pada 

tabel 8 dan 9. 
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Tabel 8. Kisi-kisi Instrumen Berpikir Kritis 

No. Aspek Berpikir Kritis Indikator Berpikir Kritis 

 

1. Memberikan penjelasan 

sederhana 

Menganalisis pertanyaan. 

 

2. Membangun keterampilan 

dasar 

Mengobservasi dan mempertimbangkan 

suatu laporan hasil observasi. 

3. Menyimpulkan Mendeduksi dan mempertimbangkan 

hasil deduksi.  

4. Memberikan penjelasan 

lanjut 

Mendefinisikan istilah dan 

mempertimbangkan suatu definisi dalam 

tiga dimensi. 

5. Mengatur strategi dan 

taktik 

Menentukan suatu tindakan. 

 

 

Tabel 9. Rubrik Berpikir Kritis 

No. Aspek Berpikir 

Kritis 

Indikator 

Berpikir Kritis 

Indikator Soal 

1. Memberikan 

penjelasan 

sederhana 

Menganalisis 

pertanyaan. 

 

Mengidentifikasi proses 

perubahan wujud zat dan 

perubahan bentuk energi 

dalam kehidupan sehari-

hari. 

2. Membangun 

keterampilan 

dasar 

Mengobservasi dan 

mempertimbangkan 

suatu laporan hasil 

observasi. 

Mengobservasi perubahan 

wujud zat dalam kehidupan 

sehari-hari berdasarkan 

laporan hasil observasi 

3. Menyimpulkan Mendeduksi dan 

mempertimbangkan 

hasil deduksi.  

Menarik kesimpulan sesuai 

fakta pada proses 

perubahan wujud zat dan 

perubahan bentuk energi 

dalam kehidupan sehari-

hari  

4. Memberikan 

penjelasan lanjut 

Mendefinisikan 

istilah dan 

mempertimbangkan 

suatu definisi 

dalam tiga dimensi. 

Memberikan contoh proses 

perubahan wujud zat dan 

perubahan bentuk energi 

dalam kehidupan sehari-

hari 

5. Mengatur strategi 

dan taktik 

Menentukan suatu 

tindakan. 

 

Memilih kriteria untuk 

mempertimbangkan solusi 

yang mungkin pada proses 

perubahan wujud zat dan 

perubahan bentuk energi 

dalam kehidupan sehari-

hari 
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2. Teknik Nontes 

a. Wawancara  

Proses wawancara ini dilakukan kepada pendidik dan peserta didik 

kelas IV SD Negeri Gugus Ki Hajar Dewantara. Wawancara 

dilakukan untuk memperoleh data secara nyata tentang kegiatan serta 

kebutuhan apa saja yang diperlukan. Wawancara yang dilakukan 

peneliti menggunakan lembar pedoman wawancara pada saat analisis 

kebutuhan untuk menentukan kebutuhan pendidik dan peserta didik 

pada proses belajar mengajar. Wawancara kepada pendidik 

dilakukan untuk mnngetahui  Wawancara kepada pendidik untuk 

mengetahui metode pembelajaran yang digunakan dan kesulitan 

yang dihadapi pendidik saat menyampaikan materi pembelajaran 

IPAS. Dari proses wawancara diketahui sangat diperlukannya 

penelitian dan pengembangan LKPD ini. Lampiran wawancara 

pendidik dan peserta didik dapat dilihat pad lampiran 1 dan 3. 

 

b. Observasi 

Observasi adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan 

cara melihat langsung ke lapangan terhadap objek yang diteliti 

(populasi atau sampel) Sugiyono (2013) mengemukakan bahwa 

observasi merupakan suatu proses yang kompleks, suatu proses yang 

tersusun dari berbagai proses biologis dan psikologis. Teknik ini 

dilakukan peneliti dengan menggunakan indra pengelihatan secara 

langsung. Lembar observasi digunakan pada saat penelitian 

pendahuluan melalui observasi di SDN Gugus Ki Hajar Dewantara 

Tanjung Harapan. Berikut adalah kisi-kisi lembar observasi pada 

Tabel 10. 
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Tabel 10. Kisi-kisi Lembar Observasi Analisis Kebutuhan 

 

 

No. 

 

Indikator 

Alternatif 

Jawaban 

Ya  Tidak 

1. a. Penerapan Kurikulum Merdeka dalam 

Pelaksanaan Pembelajaran. 

  

b. Pembelajaran IPAS berbasis 

Kurikulum Merdeka yang telah 

dilaksanakan sudah mencapai Capaian 

Pembelajaran (CP). 

  

b. Pengetahuan mengenai kompetensi 

yang harus dimiliki peserta didik abad 

21. 

  

d. Pengembangan kemampuan berpikir 

kritis pada saat proses pembelajaran. 

  

e. Penggunaan Assesment as Learning.    

2.  f. Penggunaan LKPD saat proses 

pembelajaran. 

  

g. Penyusunan LKPD sendiri sesuai 

materi pembelajaran. 

  

h. Tampilan LKPD yang digunakan 

menarik. 

  

i. LKPD yang digunakan efektif 

membantu peserta didik memahami 

materi pembelajaran. 

  

j. LKPD yang digunakan mengarahkan 

kepada pengembangan berpikir kritis 

peserta didik. 

  

3. k. Setuju atau tidak mengenai 

pengembangan LKPD berorientasi 

Assesment as Learning. 

  

 

 

c. Angket 

Angket digunakan untuk mengetahui analisis data kebutuhan 

pendidik dan peserta didik, serta kepraktisan dan kevalidan bahan 

ajar yang dikembangkan. Angket yang digunakan dalam penelitian 

ini yaitu angket validasi dan angket untuk mengetahui respon. 

Angket ini digunakan untuk memperoleh penilaian kevalidan dari 

tim ahli mengenai LKPD yang dikembangkan. Angket ini ditujukan 

pada 1 ahli materi, 1 ahli media, 1 ahli bahasa. Subjek uji coba ahli 

ini memiliki kriteria secara akademis yaitu dosen ahli materi yang 
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merupakan dosen FKIP Universitas Lampung, dosen ahli media 

merupakan dosen FKIP Universitas Lampung, dan dosen ahli bahasa 

merupakan dosen FKIP Universitas Lampung. Validasi media 

dilaksanakan pada saat uji coba produk. Hasil dari validasi produk 

oleh tim ahli selanjutnya digunakan sebagai acuan untuk melakukan 

perbaikan agar menghasilkan LKPD yang valid. 

1. Ahli Materi 

Lembar angket penilaian ahli materi digunakan untuk 

mengetahui tingkat kelayakan LKPD IPAS berbasis Assesment 

as Learning dalam meningkatkan keterampilan berpikir kritis 

peserta didik kelas IV sekolah dasar yang dikembangkan pada 

materi IPAS yaitu perubahan wujud zat. Penilaian merupakan 

kegiatan pengukuran untuk memperoleh data yang kemudian 

dibandingkan dengan kriteria yang ada, kemudian diambil 

sebuah kesimpulan dari hasil penilaian yang dilakukan. Lembar 

angket disusun berdasarkan skala likert dengan skala 5. Kisi-kisi 

lembar penilaian oleh ahli materi terdapat pada Tabel 11. 

 

 

Tabel 11. Kisi-kisi Instrumen Lembar Penilaian Ahli Materi 

 

No. Aspek Indikator No Butir 

Soal 

1.  Kesesuaian dan 

Keakuratan 

Materi  

Kesesuaian materi 1,2,3 

Keakuratan materi 4,5,6 

2. Materi 

Pendukukung 

Pembelajaran 

Kejelasan pembahasan 

materi  

7 

kelengkapan isi materi 8 

Kesesuaian materi 9 

4. Teknik Penyajian 

Bahasa 

Konsep yang ingin 

disampaikan dapat 

dipahami 

10,11 

Keterkaitan Assesment as 

Learning 

12,13 

 

 

 



56 
 

 
 

2. Ahli Media 

Lembar angket penilaian ahli media digunakan untuk mengetahui 

tingkat kevalidan pengunaan media pada LKPD IPAS 

berorientasi Assesment as Learning  dalam meningkatkan 

keterampilan berpikir kritis peserta didik kelas IV sekolah dasar 

yang dikembangkan. Penilaian merupakan kegiatan pengukuran 

untuk memperoleh data yang kemudian dibandingkan dengan 

kriteria yang ada, kemudian diambil sebuah kesimpulan dari hasil 

penilaian yang dilakukan. Kisi-kisi lembar penilaian oleh ahli 

media terdapat pada Tabel 12. 

 

Tabel 12. Kisi-kisi Instrumen Lembar Penilaian Ahli Media 

No Aspek Indikator No 

Butir 

Jumlah 

1 Aspek 

kesesuaian 

LKPD 

dengan 

syarat 

diktatik 

Penyususan LKPD bersifat 

universal 

1, 2,  

9 

LKPD menekankan pada 

proses penemuan konsep 

3, 4 

LKPD mengajak siswa 

aktif dalam proses 

pembelajaran 

5, 6 

LKPD mengembangkan 

kemampuan komunikasi, 

social, emosional, moral 

dan estetika 

7, 8, 9 

2 Aspek 

kesesuaian 

LKPD 

dengan 

syarat 

konstruksi 

 

Penggunaan Bahasa dan 

kalimat dalam LKPD 

1, 2 7 

Penggunaan kalimat dalam 

LKPD 

3, 4 

Kemudahan dan kejelasan 

LKPD 

5, 6, 7 

3 Aspek 

kesesuaian 

LKPD 

dengan 

syarat 

teknis 

Tulisan 1, 2, 3 9 

Gambar  4, 5, 6 

Penilaian produk 7, 8, 9 

4 Aspek 

Rubrik 

Penilaian 

Holistik  10,11,12  

 

9 
Deskriptif  13,14,15 

Skala persepsi 16,17,18 

Total Butir 34 
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3. Ahli Bahasa 

Lembar angket penilaian ahli bahasa digunakan untuk 

mengetahui tingkat kevalidan penggunaan Bahasa dalam LKPD 

IPAS berorientasi Assesment as Learning  dalam meningkatkan 

keterampilan berpikir kritis peserta didik kelas IV sekolah dasar 

yang dikembangkan. Penilaian merupakan kegiatan pengukuran 

untuk memperoleh data yang kemudian dibandingkan dengan 

kriteria yang ada, kemudian diambil sebuah kesimpulan dari hasil 

penilaian yang dilakukan. Kisi-kisi lembar penilaian oleh ahli 

bahasa terdapat pada Tabel 13. 

 

Tabel 13. Kisi-kisi Instrumen Lembar Penilaian Ahli Bahasa 

 

No. Aspek yang 

Dinilai 

Indikator Jumlah  

Item 

1.  Lugas  1. Ketepatan struktur kalimat 3 

2. Keefektifan kalimat 

3. Pilihan kata 

2.  Komunikatif  1. Keterbacaan pesan  3 

2. Ketepatan penggunaan 

kaidah Bahasa 

3. Kalimat dalam LKPD 

mudah dipahami 

3.  Tulisan  1. Huruf yang digunakan jelas 4 

2. Kalimat yang digunakan 

sesuai dengan PUEBI 

3. Ukuran huruf dan gambar 

sesuai 

4. Keruntunan dan 

keterpaduan anak 

paragraph 

4.  Penggunaan 

istilah, simbol 

atau ikon 

1. Kebakuan istilah 3 

2. Konsistensi penggunaan 

istilah 

3. Konsistensi penggunaan 

symbol atau ikon 

Jumlah 13 

 

4. Kisi-kisi Angket Respon Pendidik 

Angket respon pendidik digunakan untuk mengetahui 

kepraktisan serta tanggapan pendidik setelah menggunakan 
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LKPD Berorientasi Assesment as Learning dalam pembelajaran. 

Kisi-kisi angket respon pendidik akan disajikan pada tabel 14. 

 

Tabel 14. Kisi-kisi Angket Respon Pendidik 

 

No. Aspek  Indikator 

1. Kemenarikan   Kemenariakan halaman cover. 

Kemenarikan dari segi warna 

Kemenarikan dari segi penggunaan huruf. 

2. Kemudahan Petunjuk penggunaan assessment jelas 

Mudah memahami isi assessment 

Alur assessment jelas. 

Kemudahan penskoran 

3. Kebermanfaatan Membantu tugas penyelesaian masalah 

Membantu mengakses kemampuan 

berpikir kritis 

 

 

5. Kisi-kisi Angket Respon Peserta Didik 

Angket respon peserta didik digunakan untuk mengetahui 

kepraktisan serta tanggapan peserta didik mengenai LKPD 

berorientasi Assesment as Learning. Kisi-kisi angket respon 

peserta didik akan disajikan pada tabel 15. 

 

 

Tabel 15. Kisi-kisi Angket Respon Peserta Didik 

 
Aspek Indikator 

Kemenarikan  Cover pada assessment menarik 

Kemenarikan dari segi warna 

Kemenarikan dari segi penggunaan huruf 

Kemudahan Mudah memahami soal pada assessment 

Mudah memahami isi assessment 

Alur assessment jelas 

Kemudahan penskoran 

kebermanfaatan Membantu mengakses kemampuan berpikir 

kritis 

 

 

3.8. Uji Prasyarat Instrumen Tes 

1. Validitas Instrumen 

Validitas adalah metrik yang menunjukkan seberapa sah atau valid suatu 

instrumen. Sugiono (2016) valid artinya instrumen yang digunakan 
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untuk mengukur sesuatu yang seharusnya diukur. Selanjutnya, rumus 

korelasi point biserial digunakan dengan SPSS25 untuk mengukur 

validitas soal. Setelah diuji, validitas soal akan dihitung menggunakan 

rumus product moment berikut. 

 

rxy  = 
𝑁 ∑XY−(∑X)(∑Y) 

√[𝑁 ∑X2−(∑X)2][N ∑Y2−(∑Y)2]  
 

 

Keterangan 

rxy       = koefisien korelasi antara X dan Y 

N        = jumlah responden 

∑XY  = total perkalian skor X dan Y 

∑Y     = skor total dari variabel Y 

∑X     = skor total dari variabel X 

∑X2    = total kuadrat skor variabel X 

∑Y2      = total kuadrat skor variabel Y 

 

 

 

 

Tabel 16. Interpretasi Koefisien Korelasi Nilai r 

 

Besar Koefisien Korelasi Interpretasi 

0,80-1,00 Sangat kuat 

0,60-0,79 Kuat 

0,40-0,59 Sedang 

0,20-0,39 Rendah 

0,00-0,19 Sangat Rendah 

Sumber: Muncarno (2016) 

 

 

Kriteria pengujian apabila rhitung ˃ rtabel dengan α= 0,05, maka alat ukur 

yang digunakan dinyatakan valid, dan sebaliknya apabila rhitung < rtabel, 

maka alat ukur yang digunakan tidak valid atau drop out.  

 

2. Reliabilitas Instrumen 

Reliabilitas merupakan serangkaian pengukuran yang memiliki 

konsistensi bila pengukuran itu dilaksanakan secara berulang. Arikunto 

(2013) reliabilitas menunjuk pada suatu pengertian bahwa suatu 

instrumen cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat 

pengumpul data karena instrumen tersebut sudah baik. Suatu tes 
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dikatakan reliabel apabila instrumen itu di uji cobakan kepada subjek 

yang sama secara berulang-ulang namun hasilnya tetap sama atau relatif 

sama.menghitung realibilitas digunakan Teknik Alfa Cronbach dengan 

rumus sebagai berikut. 

r11 = [
𝐾

𝐾−1
] [1 −  

∑Si2

St2
] 

 

r1  = Reliabilitas tes. 

K = Banyaknya item/butir soal. 

St2 = Varians total. 

∑Si2 = Jumlah seluruh varians masing-masing soal. 

Sumber: Permatasari (2021) 

 

 

Tabel 17. Koefisien Reliabilitas KR 20 

 

No. Koefisien Reliabilitas Tingkat Reliabilitas 

1. 0,80-1,00 Sangat kuat 

2. 0,60-0,79 Kuat 

3. 0,40-0,59 Sedang 

4. 0,20-0,39 Rendah 

5. 0,00-0,19 Sangat Rendah 

Sumber: Permatasari (2021) 

 

 

Kriteria pengujian apabila rhitung ˃ rtabel dengan α = 0,05 maka alat ukur 

tersebut dinyatakan reliabel, dan sebaliknya apabila rhitung < rtabel, maka 

alat ukur tersebut tidak reliabel. 

 

3. Tingkat Kesukaran 

Sudjana dalam Susanto dkk (2015) mengemukakan bahwa asumsi yang 

digunakan untuk memperoleh kualitas soal yang baik, di samping 

memenuhi validitas dan realibilitas merupakan adanya keseimbangan 

dari tingkat kesulitan soal tersebut. Soal-soal yang termasuk dalam 

kategori mudah, sedang, atau sukar secara proporsional dimaksudkan 

untuk mencapai keseimbangan. Interpretasi yang digunakan dalam 

penelitian ini merupakan sedang dan sukar dengan menggunakan rumus 

sebagai berikut 
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TK = 
JT

IT
 

Keterangan : 

TK = Tingkat kesukaran butir soal. 

JT   = Jumlah skor yang diperoleh peserta didik pada suatu butir soal. 

IT     = Jumlah skor maksimum yang diperoleh peserta didik pada suatu 

          butir soal. 

Sumber: Yuni (2017) 

 

 

Tabel 18. Interpretasi Nilai Tingkat Kesukaran 

 

Nilai/TK Interpretasi 

0,00 - 0,15 Sangat Sukar 

0,16 - 0,30 Sukar 

0,31 – 0,70 Sedang 

0,71 – 0,85 Mudah 

0,85 – 1,00 Sangat Mudah 

Sumber: Yuni (2017) 

 

4. Daya Beda 

Menurut Yuni (2017) uji pembeda soal merupakan kemampuan soal 

untuk membedakan antara peserta didik yang memiliki kemampuan 

tinggi dengan peserta didik yang mempunyai kemampuan rendah. Cara 

untuk menghitung indeks daya pembeda butir soal, terlebih dahulu 

diurutkan dari peserta didik yang memperoleh nilai terendah sampai 

yang memperoleh nilai tertinggi. Kemudian diambil 50% peserta didik 

yang memperoleh nilai tertinggi (disebut kelompok atas) dan 50% 

peserta didik yang memperoleh nilai terendah (disebut kelompok  

bawah). Interpretasi nilai uji pembeda yang digunakan merupakan 

cukup, baik dan sangat baik. Rumus yang digunakan untuk menghitung 

uji pembeda merupakan sebagai berikut. 

D = 
BA

JA
 - 

BB

JB
 = PA - PB 

 

Keterangan 

D  = Indeks daya pembeda satu butir soal tertentu. 

JA  = Banyaknya peserta kelompok tes. 
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JB  = Banyaknya peserta kelompok bawah. 

BA = Banyaknya peserta kelompok atas yang menjawab soal dengan 

  benar. 

BB = Banyaknya peserta kelompok bawah yang menjawab soal 

dengan benar. 

PA  = Proporsi peserta kelompok atas yang menjawab benar. 

PB = Proporsi peserta kelompok bawah yang menjawab benar. 

Sumber: Yuni (2017) 

 

Tabel 19. Interpretasi Uji Pembeda 

 

Koefisien Uji Pembeda Interpretasi 

-1,00-0,00 Sangat buruk 

0,01-0,20 Buruk 

0,21-0,40 Cukup 

-,41-0,70 Baik 

0,71-1,00 Sangat baik 

 

 

3.9. Teknik Analisis Data 

Berikut ini adalah teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini. 

1. Analisis Data Studi Pendahuluan 

Study pendahuluan dilakukan terhadap angket analisis kebutuhan 

pendidik dan peserta didik yang dipresentasikan, yang kemudian 

dianalisis atau ditafsirkan secara kualitatif dan deskriptif. 

2. Uji Validasi Produk 

Pada tahap ini dilakukan pengujian terhadap produk yang dihasilkan 

berupa validasi para ahli (materi, media dan bahasa). Validasi produk 

oleh ahli dapat dilakukan menggunakan rumus berikut. 

a. Mengklasifikasikan atau mengkode data 

b. Melakukan tabulasi data berdasarkan respon ahli 

c. Memberikan skor jawaban berdasarkan skala likert 

d. Validasi isi adalah validitas yang dihasilkan dari pengujian terhadap 

kelayakan atau kesesuaian isi tes melalui analisis rasional yang 

dilakukan oleh panel yang kompeten atau penilai ahli. Instrument 

evaluasi berbentuk tes dapat digunakan untuk memverifikasi 

validitas isi dengan membandingkannya dengan materi pelajaran 

yang telah diajarkan. Pembuktian validitas isi butis instrument, 
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penulis mengggunakan rumus indeks Aiken (v) (An Nabil dkk, 

2022) dengan rumus sebagai berikut: 

 

V = 
∑ 𝑆

𝑁 (𝐶−1)
 

s = r- 𝑙𝑜  

 

Keterangan: 

V  = Indeks kesepakatan validator mengenai validitas butir 

S  = Skor yang diberikan penilai dikurangi skor terendah kategori 

r   = Skor Kategori pilihan validator 

𝑙𝑜 = Skor terendah dalam kategori penskoran 

𝑛 =  Banyaknya Validator 

𝑐  = Banyaknya kategori yang dipilih  validator 

 

Nilai yang telah diperoleh kemudian diklasifikasikan validitasnya. 

Pengklasifikasian validitas dapat dilihat pada Tabel 20. 

 

Tabel 20. Klasifikasi Validitas Isi Instrumen 

 

Rentang Skor  Kategori 

V > 0,8 – 1 Sangat valid 

V > 0,6 – 0,799 valid,. 

V > 0,4 0 – 0,599 Cukup valid, 

V > 0,2 – 0,399 Kurang valid 

V ≤ 0,2 Tidak valid 

Sumber: Suhardi  (2022) 

 

3. Uji Praktikalitas 

Data yang diperoleh dari masing-masing praktisi (guru) dan siswa 

melalui instrumen digunakan untuk menghitung skor rata-rata untuk 

setiap komponen butir evaluasi. Rumus berikut digunakan untuk 

menghitung skor rata-rata untuk setiap komponen yang dievaluasi. 

X  =  
∑ 𝑋

𝑁
  

Keterangan: 

X : Skor rata-rata 

∑X : Jumlah skor yang diberikan pendidik/peserta didik 

N : Jumlah Butir 
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Rumus berikut untuk menghitung persentase tingkat kepraktisan:. 

 

Persentase tingkat kepraktisan = 
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
  x 100% 

 

Kategori hasil persentase didasarkan pada Tabel 21. 

 

Tabel 21. Kriteria Hasil Uji Praktikalitas 

No. Tingkat Pencapaian Kategori 

1 81%-100% Sangat Praktis 

2 61%-80% Praktis 

3 41%-60% Cukup Praktis 

4 21%-40% Kurang Praktis 

5 0%-20% Tidak Praktis 

Sumber : Yanto (2019) 

 

4. Uji Efektivitas 

Uji efektivitas digunakan untuk mengukur peningkatan kemampuan 

peserta didik melalui tes hasil belajar pada ranah kognitif. Nilai 

kemampuan peserta didik dapat dilihat dari hasil pretest dan posttest. 

Nilai masing-masing pretest dan posttest ditentukan oleh rumus berikut. 

 

Nilai Individu = 
Jumlah Skor

Skor Maksimal
 x 100 

 

Rumus N-Gain berikut dapat digunakan untuk menghitung seberapa 

besar peningkatan kemampuan yang diperoleh setiap peserta didik. 

 

g = 
Skor Posstest−Skor Pretest

Skor Maksimum−Skor Pretest 
 

 

Tabel 22. Interpretasi Uji N-Gain 

Kategori Uji N-Gain Interpretasi 

g > 0,7 Tingggi 

0,3 < g ≤ 0,7 Sedang 

g ≤ 0,3 Rendah 

Sumber: Meltzer (2014) 
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Uji-t digunakan untuk menghitung ada tidaknya perbedaan kemampuan 

antara siswa dalam kelas eksperimen dan kelas kontrol. Hasil penelitian 

diuji dengan uji normalitas dan homogenitas. Kemudian, kelompok 

kontrol dan eksperimen dibandingkan dengan uji kesamaan dua rata-rata 

(uji-t), dan kemudian dilakukan uji effect size.  Uji prasyarat analisis 

yang dilakukan peneliti adalah sebagai berikut.  

a) Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data yang 

diperoleh berdistribusi normal atau tidak. Hasil pretest dan posttest 

kelas eksperimen maupun control diuji untuk mengetahui 

kenormalan distribusi datanya. Uji normalitas diperoleh dari hasil n-

gain kelas eksperimen dan kelas control. Perhitungan uji normalitas 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunkan rumus 

Kolmogorov-smirnov dengan bantuan SPSS dengan taraf signifikasi 

yaitu sig ≥ 0, 05 maka H0 diterima, dalam arti data berdistribusi 

normal dan jika sig < 0,05 maka H0 ditolak, dalam artian data tidak 

berdistribusi normal.  

 

b) Uji Homogenitas 

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah kedua sampel 

berasal dari populasi dengan varians yang sama atau tidak. 

Perhitungan uji homogenitas yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah uji levene dengan menggunakan bantuan program computer 

SPSS dengan kriteria pengujiannya adalah sebagai berikut. 

1) Jika nilai sig ≥ 0, 05 maka H0 diterima dan variasi pada tiap 

kelompok sama atau homogen. 

2) Jika nilai sig < 0, 05 maka H0 ditolak dan variasi pada tiap 

kelompok tidak sama atau tidak homogen. 

 

c) Uji Lanjut  

Uji lanjut pada penelitian ini menggunakan uji t. Uji t dalam 

penelitian dilakukan untuk menguji adanya peningkatan berpikir 
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kritis peserta didik setelah menggunakan LKPD IPAS berorentasi 

assessment as learning. Pengujian ini dilakukan pada siswa kelas IV 

A SDN 1 Tanjung Harapan. Rumus yang digunakan dalam uji t 

adalah sebagai berikut. 

t = 
(𝑋̅1 − 𝑋̅2  )− 𝑑0   

𝑆𝑑 √𝑛
  ~ t (n – 1) 

Keterangan:  

𝑋̅1= Rata-rata kelas berpikir kritis sampel pre-test 

𝑋̅2 = Rata-rata kelas berpikir kritis sampel post-test 

𝑑0= selisih rata-rata kemampuan berpikir kritis sampel post-test 

𝑆𝑑 = defisiasi baku pada sampel 

n = Jumlah sampel 

n2 = Jumlah Anggota sampel 

 

Pada pengambilan keputusan hipotesis menggunakan aturan sebagai 

berikut: 

H0 : Tidak ada perbedaan nilai sebelum menggunakan LKPD 

berorientasi assessment as learning (AaL) dan nilai sesudah 

menggunakan LKPD IPAS berorientasi assessment as learning 

(AaL). 

HI : Ada perbedaan nilai sebelum menggunakan LKPD berorientasi 

assessment as learning dan nilai sesudah menggunakan LKPD 

IPAS berorientasi assessment as learning (AaL). 

 

d) Uji Effect Size 

Uji effect size digunakan untuk melihat efek dari masing-masing 

studi dan kemampuan untuk menganalisis besaran pengaruh. Ukuran 

efek (effect size) adalah ukuran kuantitatif dari seberapa besar satu 

variable dapat mempengaruhi variabel yang lain dan digunakan 

untuk menjawab rumusan masalah menggunakn rumus berikut. 

 

d = 
𝑥1̅̅̅̅ − 𝑥2̅̅̅̅

𝑆𝑤𝑖𝑡ℎ𝑖𝑛
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𝑆𝑤𝑖𝑡ℎ𝑖𝑛 = √
(𝑛1−1)𝑆1

2+(𝑛2−1)𝑆2
2   

𝑛1+ 𝑛2
 

Keterangan: 

D   = effect size 

𝑛1  = ukuran sampel kelas ekperimen 

𝑛2  = ukuran sampel kelas kontrol 

S1    = simpangan baku kelas eksperimen 

S2   = simpangan baku kelas kontrol 

𝑥1̅̅̅   = nilai rata-rata kelas eksperimen 

𝑥2̅̅ ̅   = nilai rata-rata kelas eksperimen  

𝑆𝑤𝑖𝑡ℎ𝑖𝑛 = simpangan baku dalam kelompok 

 

 

Tabel 23. Intepretasi Hasil Analisis Effect Sise 

Effect Sise Intepretasi 

0, 00 ≤ ES < 0,20 Efek Lemah 

0, 21 ≤ ES < 0,50 Efek sederhana 

0, 51 ≤ ES < 1,00 Efek sedang 

ES > 1, 00 Efek tinggi 

Sumber: Cohen dan Marrions (2007) 
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V.   SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan data hasil penelitian dan pengembangan yang berjudul 

“Pengembangan LKPD IPAS Berorientasi Assessment as Learning (AaL) 

untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik Kelas IV 

Sekolah Dasar” dapat disimpulkan bahwa: 

1. Pengembangan LKPD IPAS Berorientasi Assessment as Learning (AaL) 

valid untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik 

Kelas IV Sekolah Dasar. Hal ini dibuktikan dari hasil validasi ahli materi 

yang memperoleh nilai rata-rata Aiken holistik 0,6240 termasuk dalam 

kategori valid. Validasi ahli media diperoleh nilai rata-rata Aiken holistik 

0,7639 termasuk dalam kategori valid. Dan nilai dari validator bahasa 

diperoleh nilai rata-rata Aiken holistik 0,6250 dengan kategori valid. 

Pengembangan LKPD IPAS Berorientasi Assessment as Learning (AaL) 

praktis untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik 

Kelas IV Sekolah Dasar. Kepraktisan produk dapat dibuktikan dari hasil 

angket yang diberikan kepada pendidik dan peserta didik yang diperoleh 

setelah kegiatan pembelajaran menggunakan LKPD IPAS Berorientasi 

Assessment as Learning (AaL). Hasil rata-rata persentase praktikalitas 

respon peserta didik pada uji coba terbatas adalah 91,9 dengan kategori 

sangat praktis. Hasil rata-rata persentase praktikalitas pendidik pada uji 

lapangan adalah 96 dengan kategori sangat praktis. Dan hasil rata-rata 

persentase praktikalitas peserta didik pada uji lapangan adalah 91,9 dengan 

kategori sangat praktis. 

2. Penggunaan LKPD IPAS Berorientasi Assessment as Learning (AaL) 

yang dikembangkan efektif untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir 
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Kritis Peserta Didik Kelas IV Sekolah Dasar. Keefektifan produk ini dapat 

dilihat berdasarkan hasil penelitian melalui Uji N-Gain yang dilakukan 

memperoleh nilai 0,6351 Dengan kriteria “sedang”. Hasil uji t 

menunjukan sig sebesar 0,000 < 0,5 sehingga H0 ditolak yang berarti 

bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara nilai rata-rata pretest dan 

nilai rata-rata pada posttest sehingga dapat disimpulkan bahwa  ada 

perbedaan nilai sebelum menggunakan LKPD IPAS berorientasi 

Assessment as Learning (AaL) dan nilai sesudah menggunakan LKPD 

IPAS berorientasi Assessment as Learning (AaL). Uji effect size yang 

dilakukan mendapat skor sebesar 5,643 yang berarti diatas 1,000 dan 

masuk kedalam kategori sangat tinggi. Kesimpulan berdasarkan data ini 

adalah penggunaan LKPD IPAS berorientasi assesment as learning 

memberikan dampak yang besar terhadap peningkatan kemampuan 

berpikir kritis peserta didik kelas IV Sekolah Dasar. 

3. Pengembangan LKPD IPAS Berorientasi Assessment as Learning (AaL) 

terdiri dari 5 tahapan yaitu, analysis, design, development, implementation, 

dan evaluation. Pada tahap analysis terdiri dari analisis kurikulum, analisis 

kebutuhan pendidik dan peserta didik, dan analisis pengembangan LKPD. 

Tahap design terdiri dari kegiatan menyusun pengembangan kurikulum. 

Tahap development terdiri dari pembuatan LKPD, pengembangan 

instrumen, validasi ahli media, ahli materi dan ahli bahasa, serta revisi. 

Tahap implementation terdiri dari uji coba terbatas, uji coba kelompok 

besar. Tahap evaluation terdiri dari kegiatan penilaian produk. 

 

B. Saran  

1. Peserta Didik 

Pengembangkan LKPD IPAS berorientasi Assessment as Learning (AaL) 

dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik, sehingga 

direkomendasikan untuk menggunakan LKPD IPAS berorientasi 

Assessment as Learning (AaL), namun harus tetap memperhatikan 

kecocokan materi IPAS yang dipilih karena tidak semua materi dapat 

diajarkan dengan LKPD IPAS berorientasi Assessment as Learning (AaL). 
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2. Pendidik 

Bagi pendidik yang akan mengajar dengan beban mengajar cukup banyak, 

diharapkan dapat memperhatikan alokasi waktu yang dibutuhkan saat 

pembelajaran serta memperhatikan mengenai alat dan bahan yang akan 

digunakan pada saat proses pembelajaran sehingga pembelajaran bisa 

lebih bermakna pada saat menggunakan LKPD berorientasi Assessment as 

Learning (AaL). 

3. Kepala Sekolah 

Temuan yang diperoleh pada penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi positif dalam meningkatkan kualitas pembelajaran di sekolah. 

4. Peneliti lain 

Bagi peneliti lain hendaknya memperhatikakan kesediaan buku dan 

sumber referensi mengenai materi IPAS dan menyesuaikan dengan 

assessment as learning (AaL) yang akan dikembangkan, sehingga LKPD 

yang akan dikembangkan lebih baik, selain itu peneliti harus sangat 

memahami mengenai indikator berpikir kritis. Pada uji kepraktisan produk 

disarankan pendidik untuk dapat melihat kepraktisan secara efektif dengan 

melakukan pengimplementasian secara langsung dalam proses 

pembelajaran sehingga kepraktisan produk teruji. 
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